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Abstrak

Aplikasi Materi Figih dalam Kehidupan Siswa di Lingkungan Keluarga
(Studi pada kelas 1l SDIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar Muka)

Mia Sarie (17591080)

Penelitian ini dilatabelakangi oleh siswa kelas Il di SDIT Rabbi Radhiyya
03 Belitar Muka yang belum mampu mengaplikasikan apa yang telah dipelajari di
sekolah dalam kehidupanny&urangnya kesadaran siswa, kesibukan orang tua
menjadi penyebab hal ini terjadi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
aplikasi materi Figih dalam kehidupan siswalidgkungan keluarga, peran dari
orang tua sertkendala yang dihadapi orang tua.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptif dengan
teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun tekninalisis data yang di gunakaeduksi data, penyan
data, dan penarikan kesimpulan. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
orang tua, siswa kelas 11B, dan guru yanghgear figih (wali kelas HB). Dalam
pemilihan informasi peneliti menggunakan teknik Snawball Sampling.

Hasil penelitian adahh Pertama bahwa plikasi materiFigih di lingkungan
keluarga sudah berjalan dengan baik, yang masih kurang adalah pembiasaan ibadah
dalam keluargakedug Peran orang tua meliputi mengajarkan anak shalat sejak usia
dini, mengajak anak untuk melaksanakstmalat berjamaah, memberikan contoh
kepada anak, memperhatikan dan memantau shalat anak, memberikan nasihat kepada
anak mengenai keutamaan shalat berjamaah, pembid&stagg, kendala yang di
hadapi orang tua yaitu minimnya pengetahuan orang tua tentangpdmaan,
kesibukan orang tua, anak sulit di bangunkan ketika shalat subuh, anak terlalu asik
bermain dengan teman sehingga lupaikifteribadah, asiknya bermain Handphone
sehingga lupa waktu untuk belajar dan shalat, adanya televisi menyebabkan anak
serng lupa waktu.

Kata Kunci : Materi Figih, Keluarga, Aplikasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah upaya yangalukan seorang pendidik untuk membentuk
siswa yang memiliki kualitas dalam dirinyzgik intelegensinya, emosionalnya, dan
spiritualnya. Dalam pies pendidikan peserta didik diarahkan untuk
mengembangkan dirinyaéSebagaimana menurut Ahmad Tafsir dalam bukunya
Rudi Ahmad Suryadi yang menjelaskan mengenai pendidikan merupakan proses
pengembangan diri dalam semua cakupannya baik pendidikan oleh dirinya sendiri,

pendidikan oleh lingkungan dan mdikan oleh orang lain (pendidik/gurti).

Jadi, pendidikan merupakan suatu usaha gitakukan untuk mencapai
tujuan pendidikan seperti melahirkan setiap peserta didik pargialitasdengan
guru yang membimbing dan mengarahkan peserta didik supaya dapat
mengembangkan kemampuan yangitlkinya. Selain itu lingkungan juga turut
memberikan peranan dalan mengembangkan potensi yangmiikinya, baik

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dagkiimngan sosialnya.

Figih memiliki arti mengetahui, memahangdan mempelajari lebih dalam
setiap ajaran agama islam serta mengetahui perbuatapetilaku hukum yang
telah dtetapkan oleh syafaTujuannyauntuk memberikan pengetahuan, sikap dan
keterampilan kepada siswa tentang praktik sydslam dalam kehidupasehari

hari yang terwujud dalam bentuk ibadah kepada Allah.

! Rudi Ahmad Suryadi)mu Pendidikan IslanfYogyakarta: Deepublish, 2018), hal. 2
2 Djazuli, lmu Figh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 20@h)4h



Dari pengertian ditas maka dapat penuisnpulkan bahwa fitp memiliki
arti sebagai ilmu yang pleroleh siswa dalam mengetalsgirta memahami lebih
dalam mengenai setiap ajaran, darkum- hukum islam yang telah tdtapkan.
Dengan demikian siswaiharapkanmampu untuk menguasai praktipraktik
mengenai syariasyariat islam yang nantinya dapagglikasikan dalam kehidupan

siswa sehashari di lingkungan keluarga.

Sebagaimanita ketahui bahwa figih berarti paham, yang artinya dalam
belajar figih anak tidak hanya mengetahui akan tetapi diharapkan untuk dapat
memahami, mempraktekkan dalam kehidupannya sihari Untuk ituselain di
sekolah anak juga harus membiasakan hal yang sudah dipelajari di sekolah
termasuk dalam hal ini figih untuk dipraktikkan kembali di lingkungan keluarga

setiap harinya.

Adapun materi pembelajaran ifigkelas 2 di semester 1 (ganjil) diantayan
adalahpertama,Azan dan igomah yang mencakup Indahnya panggilan Allah dan
memenuhi panggilan Allalkeduaketentuan shalat fardhu yang mencakup bacaan
dan gerakan shalat fardhu dieetentuan shalat fardhu; dan simester 2 (genap)
meliputi ketiga shdat berjamaahyang mencakup tata cara shalat berjamaah,
pengertian dan hukum shalat berjamaah, syarat menjadi imam dan makmum, dan
hikmah shalat berjamaakeempatzikir dan doa setelah shalat fardhu mencakup

zikir setelah shalat fardhdpasetelah shaldardhu®

% Muijadi, Fikih Ml kelas ll(Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah Direktor Jendral Pendidikan
Islam Kementrian Agama RI, 2020



Temuan awal yang kdikukan penelitidi SDIT Rabbi Radhiyya ® Belitar
Muka, mata pelajaran fiq dengan satu kali pertemuan memiliki rentang waktu 2 x
35 menit dalam seminggu. Dengan tetap mematuhi protokol kesehatan, sebelum
melakukan kegiatamelajar mengajar seluruh siswa melaksanakan shhl#tad
secara berjamaah dengarbidibing oleh wali kelas masiArgasng. Namun di
masa pandemi saat isetiap kelas Il A dan B Wagi menjadi 2 kelompok saat
menjalankan shalathuha untuk itu setiap siswhbiasakan sebelum berangkat ke

sekolah untukberwudu telebih dahulu yanghiinbing oleh orang tua.

Menurut Mersiska Suci sebagaali kelas 1l B dalam pelaksanaan shalat
berjamaah baik dhuha maupun shalat dzuhur sudah berjalan dengan baik, selain
merupakan materi dari pembelajaran figih di kelas Il namun shalat dhuha dan
dzuhur telah menjadi kegiatan rutin SDIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar Muka sejak
anak duduk di kelas I, t&pi dimasa pandemi saat ini sebelum waktu dzuhur siswa
sudah pulangDalam pelaksanaaya sendiripara santri memang telah hapal baik
dari gerakan maupun bacaannya mulai dari niat sampai tahiyat dtdmr tetapi
masih banyak bacadecaan shalat yang ga untuk dperbaiki, serta kurangnya
kesadaran siswa mengenai shalat. Untuk itu sangat penting untuk senantiasa
memberikan motivasi mengenai perkembangan ibadah siswa serta membiasakan
siswa dalam menjalankan shalat agar ia terbiasa tidak hanya di sekotaim
mampu mengaplikasikannya di rumah, sehingga orang tua memiliki peran penting

dalam hal inft

* Mersiska Suciyawancara pada haselasa, 9 februari 2021



Keberhasilan pendidikan anak akan terwujud jika pendidikan bukan hanya
diperolehanak saat di lingkungan sekolah akan tetapi juga di lingkungan keluarga,
ddam hal ini pentingnya kerja sama antara pihak sekolah dengan kell&ngma
sdiap pembelajaran yang telahagirkan disekolah dapat berhasil jikaddikung
dengan bimbingan serta peran dari keluarga terutama orang tua dalam mendidik
anak mengenai ilohnya dengan senantiasa meluangkan waktunya untuk
mengajak shalaberjamaah di rumah, belajar di rumah dengan membimbing anak
untuk mengulang kembali pelajaran, dan 4Haim. Sebagaimana emurut
Hasbullah, orang tua berkewajiban memperhatikan sekolaknymeaantara lain

dengan memperhatikan pengalamannya serta menghargai segala usahanya.

Keluarga merupakan tempat pertama kali amaérasakan pendidikan,
karena dilalam keluargalah anak mipuh dan berkembang dengan baideh
karena itu,secara langsung mpwun tidak langsung keberadaan keluarga akan

mempengaruhi keberhasilan belajar ahak.

Dalam aplikasi materi fip di lingkungan keluarga, peran dari orang tua
sangat mempengaruhi prilaku serta tindakan anak. Hal ini karena orang tua
merupakan pendidik yangertama darutama bagi anak, sejak analkatlirkan
pendidikan anak adalah tanggung jawab dari kedua orang tuanya. Dalam mendidik
serta menanamkan pemahaman keagamaan pada anak, orang tua yakni ayah dan

ibulah yang semestinya mendidik anak pemahaman, penghayatan, pengalaman

® Hasbullah DasarDasar PendidikanJakata: Raja Grafindo Persada,12Qhal. 79
® Muhammad Faturrohman dan SulistyoriBelajar dan Pembelajara(lYogyakarta: Teras,
2012) hal.128.



keagamaan terlebih dalulsebagai salah satu upaya dalam membentuk anak

menjadi sholeh (religius).

Menurutibu Tati salah satu wali dari Rahma Syakila, beliau mengataka
bahwa dalam pengaplikasian ifiqdi lingkungan keluarga sudah cukup baik,
syakila sendiri dalam melaksanakahalat yang aktif adalah shalat zuhur jika
dilakukandi se&kolah, shalat ashar biasany#edipat ngaji, shalat maghrib di rumah
namun syakilla biasanya shala¢rjamaahbersama opungnya (nenek) karena ia
lebih dekat éngan neneknya. Untuk shalatasglan kalat subuh syakila jarang
melaksanakanny&arena sering ketiduran saat isya dan sulit untidardgjunkan

jika subuh®

Seorang anak harus tetap dididik untuk melaksanakan dan memelihara
shalatnya sejak usia dini, meskipun terdapat rukun shalat yaituh bladilym
terpenuhi, namun anak harus dibiasakan dalam menjalankan shalat supaya ketika
anak tersebut telah mencapai usia baligh atau dewasa maka dia sudah terbiasa

dalam melakukan shalat fardfu.

Berdasarkan wawancara awal yang peneliti lakukan pada babsispa
kelas 11B SDIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar Muka antara lain: Naila, mengatakan

bahwa fAaku beramaatbarsansaldenyjaa keluarga mulai dari nenek,

’ Amirulloh Syarbini,Pendidikan Karakter Berbasis Keluarg@leman: ArRuz Media,
2016) hal. 85

8 Tati, Wawancara pada hari rabu, 10 februari 2021

o Lynda Fitri Ariyanti, Strategi Orang tua Millennial dalam Menanamkan Kesadaran
Menjalankan Shalat Lima Waktuol. 1, no. 22020): hal. 84 di akses pada-08-2021



ibu, ayah, adik, dan kakak. Ayahku yang mengajak shagamaah sesudah

shalatberjamaaltbiasanyaaku berdoa dan belajar mengdf

Khaira yang mengatakan bahwa fbiasan
asharberjamaahdengan paman, karena orang tuaku masih sibuk, ayah biasanya
masi h bekerja dan i bu' Sedamgkan memurut Bmame nj a ¢
Syakila siswa kelas |I1, yang menyatakar
opung (nenekj}api kadangkadang shalaberjamaahmaghrib dengan keluarga di

rumaho*?

Dengan demikianterkait denganmasalah yang dihadapi dan ditemui
dimanasiswa kelas 1l diSDIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar Muka yang belum
mampu mengaplikasikan apa yang telah dipelajari di sekolah dalam kehidupannya.
Kurangnya kesadaran siswa, kesibukan orang tua menjadi penyebab hal ini terjadi
Seperti ada sebagian siswa yang belum tepat dgkmakan darbacaan shalat
sehingga penerapannya sendiri belum sesuai dengan aturan islam, terdapat orang
tua yang sibuk dengan pekerjaannya, sehimyan orang tua dalam pendidikan
agama di rumah tidak berjalan dengan baik, dengan demikian amak meeka
kurang dperhatikan dalam ibadahnya. Masalah selanjutnya yang ditemui adalah
siswa yang ketiduran sebelum melaksanakan shalapu@aiswa yang sulit untuk
dibangunkan olehrang tuanya, hal ini terjadi kiirenakan kurangnya kesadaran

siswa dalam mengaplikasikan apa yang mereka dapatkan saat di sekolah

'%Naila, Wawancara pada hari rabu, 17 februari 2021
! Khaira, Wawancara pada hari rabu, 17 februari 2021
?Rahma Syakillawawancara pada harabu, 17 februari 2021



Oleh karena itu selain guru, orang tua juga berperan dalam mengarahkan
dan membimbing anak sedini mungkin di rumah, agar anak tidak hanya
mendapatkan perdikan di sekolah akan tetapi lilhgkungankeluarga anak dapat
mengaplikasikan materi filg seperti membiasakan anak untuk menjalankan ibadah
di rumah sebagaimana yang ialajpatkan saat di sekolah sehingga hal itu akan

menjadi rutinitas yang baik bagi anak.

Berdasarkan latar belakangatiis, makgeneliti tertarik untuk meneliti dan
mengangkat sebuah judilAp |l i kasi M alamekehidupbn Sgswehd d
Lingkungan Keluarga (Studi Pada Kelas Il SDIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar

Muka) o.

Fokus Masalah

Penelitian ini membahagntang aplikasi materi filg dalam kehidupan siswa
di lingkungan keluarga (Studi pada kelas Il SDIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar
Muka). Dengan ini maka peneliti membatasi permasalahan penelitian dengan hanya

membahas tentang

1. Penelitian ini memfokuskanpbkasi materi figih kelas Ildi semester lidi
lingkungan keluarga.

2. Peneliti hanya memfokuskan mengenai matbalatberjamaah, zikir dan doa
setelah shalat.

3. Penelitian ini memfokuskan pada siswa kelaB IEDIT Rabbi Radhiyya 03

Belitar Muka



Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana aplikasnateri figih shalat berjamaah serta dzikir dan doa sesudah
shalatdalam kehidupasiswadi lingkungan keluarga?

2. Bagaimana peran orang tua dalam membimbing siswa mengaplikasdten
figih shalat berjamaah serta zikir dan doa sesudah shalat di lingkunga
keluarga?

3. Apa saja kendala yang di hadapi orang tua dalam membimbing siswa
mengaplikasikan materi figih shalat berjamaah serta zikir dan doa sesudah

shalat di lingkungan keluarga?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahuaplikasi materi figh shalatberjamaabserta dzikir dardoa
sesudah shalat dalam kehidapsiswa di lingkungan keluarga
2. Untuk mengetahui peran orang tua dalam membimbing siswa mengaplikasikan
materifigih shalat berjamaah serta zikir dan doa sesudah shalat di lingkungan
keluarga
3. Untuk mengetahi kendala yang di hadapi orang tua dalam membimbing siswa
mengaplikasikammateri figih shalat berjamaah serta zikir dan doa sesudah
shalat di lingkungan keluarga
Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkandapat memberikan informasi mengenai
proses peraplikasian pada materi fly mengenai shalat berjamaah, dan

zikir serta doa sesudah shalaengan demikian dalam proses pembelajaran



figih tidak hanya megetahui dan memahami materiifig namun siswa
dapatmengaplikasikannya dalam kehidupan siseharihari.
2. Secargraktis
a. Bagi peneliti
Memberikan pengalaman bagi peneliti sendiri untuk memperluas
pengetahuan dan wawasan mengenai apa yang ada di lapangan.
b. Bagiorang tua
Menginformasikan kepada bahwa orang tua dan keluarga
memiliki peran penting sebagai pendidik bagi siswa untuk membimbing
siswa dalam mengaplikasikamaterifiqih dalam kehidupan sehdrari.
c. Bagisiswa
Memberikan pengalaman belajar kepada siswa mengenai
pembelajaran figih dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan

seharhari.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Aplikasi Materi Figih
a. Pengertian Aplikasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indong&iBBI), aplikasi memiliki arti
penggunaan, penerapan. Sedangkan arti dari mengaplikasikan adalah
menerapkan, menggunakan dalam praktik.

Menurut Jogiyanto HM aplikasi adalah penerapan, menyimpan sesuatu

hal, data, permasalahan, pekerjaan kedalam suanasatau media

yang dapat digunakan untuk menerapkan atau mengimplementasikan
sesuatu yang telah ada sehingga berubah menjadi bentuk yang baru
tanpa menghilangkan nilailainya™*

Jadi, aplikasi merupakan penerapan yalilgkukan oleh seseorang
denganmengimplementasikannya dalam kehidupannya sehari. Hal ini
dilakukan dengan tujuarsupaya menjadi kebiasaan yadigpkukan secara
berkesinambungan.

b. Materi Fig ih
1) Pengertian Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen dari sistem

pembelajaran yang memiliki peran penting dalam membantu siswa untuk

dapat mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah

13KBBI, 2021. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KRBOnline] Available at:

https://kbbi.go.id/entri/Aplikasi
* Helmi Fauzi Siregar,dkiPerancangan Aplikasi Komik Hadist Berbasis Multimediarnal

Teknologi Informasi, Vol.2, No.2 2018

10
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ditentukant®> Oleh karena ity materi pelajaran termasuk komponen
pembelajaran yang tidak bisa diabaikan, karena materi pelajaran adalah
inti dari proses belajar mengajar yang disampaikan pendidik atau guru
kepada siswa didalam kelas.

Materi pembelajan ialah substansi yang akansaipaikan
dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana menurut Suharsimi
Arikunto yang menyatakan bahwa materi pelajaran adalah unsur inti
yang ada dalam kegiatan belajar mengajar, dimana bahan pelajaran itulah
yang diupayakan untuk dapat dikuasai oleh si$wa.

Materi merupakan salah satu sumber belajar bagi siswa, hal ini
karena karena materi adalah sesuatu yang membawa pesan untuk dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Tanpa adanya materi pelajaran maka
proses belajar tidak dapat berjalan dengan baik, oleh sebaborang
guru yang akan mengajar diharuskan memiliki serta dapat menguasai
materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa.

Pada hakikatnya materi pembelajaran ialah pengetahuan, nilai
nilai dan keterampilan sebagai isi dari suatu mata pelajgeay
diarahkan untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain
materi pembelajaran merupakan berbagai pengalaman yang nantinya
diberikan kepada siswa selama ia mengikuti proses belajar mengajar di

sekolah.

1 https: akademik.uhn.ac,idBelajar dan Pembelajarapdf
® Muhammad Darwis DasopanBelajar dan Pembelajarar/ol.03 No. 2 Desember 2017.
Di akses pada 069-2021
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dagsnulis simpulkan
bahwa materi pembelajaran adalah salah satu komponen yang sangat
penting dalam pembelajaran, dimana materi merupakan inti dari
pembelajaran. Dengan demikian, adanya penyampaian materi
pembelajaran oleh guru diharapkan dapat menjadikangglaman
tersendiri bagi siswa tidak hanya dari pengetahuan (kognitif) saja
melainkan afektif dan psikomotorik.

2) Pengertian Figih

Figih menurut bahasa ialah-dahm yang artinya pemahaman,
secara sederhana fiqgih merupakan ke
perbuatan manusia diantaranya mengatur hubungan antara manusia
dengan Allah, manusia dengan manusia dan &ldbalam hal ini figih
menekankan pada pemahaman tentang ketentuan hukum dalam Islam
serta kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang baik
dan benar dalam kehidupan seHwsati.

Figih menurut bahasa berarti paham terhadap tujuan seseorang

pembicara. Menurut istilah: Figh ialah mengetahui hukum

hukum syara yang amaliah (mengenai perbuatan, perilaku)
dengan melalui dalildalilnya yang terpémci. Figh adalah ilmu

yang dihasilkan oleh pikiran serta ijtihad (penelitian) dan

memerlukan wawasan serta perenungan.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwdn fiqerupakan ilmu yang

mempelajari mengenai hukuh ukum i sl am secara syart

artinya hukum perbuatan atau tingkah laku manusia yang lahiriyah, yang

" Hafsah,Pembelajaran Fig{Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2016) hal. 3
'8 Djazuli, Ilmu Figh..,, hal. 5
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dapat dilihat. Misalnya wajib, sunah, haram, makruh, dan mubah ketika

seseorang melakukan perkaratyang didasarkan pada dalilalil yang

ada.

Tujuan pembelajaran fiky

Pembelajaran figih dalam Madrasah Ibtidaiyah memiliki tujuan
untuk membekali siswa agar dapat:

(&) Mengetahui dan memahami tentang pelaksanaan hukukum
islam yang berkaitan denganpa& ibadah dammuamalah agar
nantinya dapat ¢idikan pedoman hidup dalam kehidupan siswa.

(b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam sebagai
bentuk dari ketaatan dalam menjalankan ajaran islam misalnya
dalam hubungan manusia dengan Allah Swt, dendiri sendiri,
terhadap sesama manusia, dan makhluk lainnya serta hubungan
dengan lingkungan sekitat.

Ruang Lingkup IImuFigih

Ruang lingkup pelajaran figih terbagi menjadi 2 yaitu: pertama
figih ibadah yang mengatur hubungan antara manusia deflm
seperti shalat, zakat, haji, memenuhi nazar dan membayar kafarat
terhadap pelanggaran sumpah. Kedua, figih muamalah yang mengatur
hubungan manusia dengan manusia lainnya meliputi ketentuan
ketentuan jual beli, sewa menyewa, perkawinan, jinayahlaétariain 2°

Adapun Pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah mencakup

materi figih ibadah dan figih muamalah. Adapun ruang lingkup materi

figih ibadah dan figih mumalah di tingkat Ml adalah:

¥ Muhammad Rizgillah MasykuMetodologiPembelajaran FigihVol 4 No. 2 (2019): 37
? Hafsah,Op.Cithal 5
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(a) Figih ibadah, meliputi: pengenalan dan pemahaman mengenai
cara pelaksanaan rukun islam seperti tata dsahatah, salat,
puasa, zakat, dan ibadah haji;

(b) Figih muamalah, meliputi: ketentuan tentang makanan dan
minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, detta cara
pelaksanaan jual beli dan pinjam memin@m.

Dari uraian diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa
pembelajaranfigin merupakan proses interaksi yadgakukan guru,
siswa, dan sumber belajar sebagai upaya untuk lebih mendalami
mengenai ajarargjaran dan hukumhukum islam yang telah di tetapkan
ol eh syaraod.

c. Materi Figih kelas II

Mata pelajaran Figih kelas Il di Madrasah Ibtidaiyah terdiri dari
beberapa materi yaitu mengenai Adzan dan Igomah yang menyangkut
tenang panggilan Allah, ketentuashalat &rdhu yang menjelaskan
mengenai pemahaman tentang tata cara shalat fardhu pengaplikasiannya
dalam kehidupannya sehdwari. Shalat Berjamaah yang berisi pengenalan
dan pemahaman mengenai tata cara dan keutamaan shalat berjamah dalam
kehidupan sehas hari. Zikir dan da setelah shalat fardhu yang berisi
tentang bacaa nat fardhd sertasatat carh baedddAdagua |
yang menjadi fokus peneliti adalah materi di semester genap yaitd shala
berjamaah serta zikir dan alo

1) Shalat Berjamaah

a) Tatacar a shal at berjamadah

2L Muhammad RizqillatMasykur, Op.Cit
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(1) Imam melafalkan niat mnjadi imam sedangkan makmum
melafalkan niat menjadi makmum

Niat imam

Db - ERRAGHERRE el flp VRFIBHX JTnsfbY

Niat makmum

Db ~ e WALGHEDM Bl Tlp VRFOBIRK Iy

(2 Kemudi an membaca dfatibah, danfsaratt a h,
pendek. Dalam shalat Maghrib, Isya, dan Subuh, imam
membaca surat -alfatihah dan surat atau ayat pada ayat
pertama darayat kedua dengan suara yang keras. Pada shalat
Dzuhur dan Ashar, imam membaca suratfatihah dengan
suara yang lirih. Pada saat imam membaca swdttihah,
makmum mendengarkan bacaan imam. Setelah imam selesai
membaca surat -alfatihah imam diam genak, kemudian
membaca surat atau ayat- ur 6 an . Keti ka i
makmum membaca surat &tihah.

(3) Setelah imam selesai membaca fatihah dan surat, imam
rukuk dikuti makmum

(4) Imam bangun dari rukuk sembari mengucapkan

WicerO UhH

Makmum megikuti imam dengan membaca

CRUGDH

Setelah berdiri tegak, imam dan makmum melanjutkan

membaca

QRcl esUd B-2avK pbEaavd Frizies
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B) I mam sujud dengan thumadéninah di

(6) Imam bangurdari sujud kemudian duduk. Begitu pula dengan
makmum

(7) Imam sujud kdua dikuti oleh makmum

(8) Imam bangun dari sujud kemudian berdiri, makmum
mengikuti imam. Setelah tegak berdiri membacafatihah
lagi seperti rakaat pertama. Begitu seterusnya sasefesali

(9) Pada shalat Dzuhur, Asar, Maghrib, dan Isya pada rakaat
keduadisunahkan membaca tasyahud awal

(10)Jika setelah rakaat kedua imam lupa tidak tasyahud awal,
makmum laki laki mengingatkan dengan bacaan tasbih
ASubhanall aho. Ma k mu man pnreame mp u a
dengan cara menepuk punggung tangan, yaitu dengan
mempertemukan telapak tangan yang satu dengan punggung
tangan yang lainnya.

(11)Apabila terdapat makmum yang terlambat, makmum tersebut
wajib mengikuti imam. Makmum masih mendapatkan rakaat
imam jka a datang i mam dalam posi s
kemudian berniat dan takbiratul ihram, kemudian mengikuti
rukubénya i mam. Setel ah sal am,
tertinggal. Makmum yang terlambat datangsdbut dengan

makmum masbui®

22 Muijadi, Fikih.., hal. 3839
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b) Pengertian dan Hukum Shalat Bergah
Shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan secara
bersamasama oleh dua orang atau lebih, salah satu menjadi imam
dan yang lain menjadi makmum. Shalat berjamaah sangat

Ssunnah muoakkadah

di anjurkan atau?
c) KeutamaarShalat Berjamaah
(1) Mempekokoh semanat persaudaraan kaum muslimin
(2) Merasa memiliki tanggung jawab sosial
(3) Membina kedisiplinan rohani
(4) Menghargai waktu
(5) Bentuk ketaatan iman seseorang kepada Allah
(6) Menumbuhkan kesadaran dan tangggung jawab dalam
memakmurkan masjid
(7) Memperoleh pahala shaldterjamaah sebanyak 27 derajat
lebih tinggi daripada shalat sendfri
2) Zikir dan D@ Setelah Shalat Fardhu
Zikir berarti ingat kepada Allah Swt. Zikir dapat di lakukan
dengan perkataan maupun perbuatan misalnya dengan membaca Al
Qur éan at a ukalimab ltagyfbah!l Kilar nmemiliki banyak

manfaat yaitu membuat hati menjadi tenang, dapat mendekatkan diri

kepada Allah Swt, dan akan mendapatkan derajat yang mulia.

2 |bid, hal. 39
24 |bid, hal. 69
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Membaca istighfar 3x

AR v RaHED pIEEBAD T
Artinya :
Aku mohon ampun kepada Allah yang maha Agung. Dzat
yang tiada tuhan selain Dia. Yang maha Hidup dan maha
Berdiri Sendiri. Dan aku bertobat kepadigya.
Atau

Bacaan pendeknya:

031y e

Dilanjutkan kalimat tauhid

£} 10 FAGUHARONN] © uem  vHIR:
xLicl Sbnﬂ{ H(Mq_ym

Artinya :

Tidak ada tuhan selain Allah sendiri, tidak ada sekutu bagi
Nya, hanya dia segakekuasaan dan segala pujian, Dia yang
menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu.

Setelah itu membaca Doa Keselamatan

BT YA 2PN 2 PHBLYEHD
PR RS M PP BT
. eStatvbbHBF A ETHyED Hipph

AYa Al 1l ah, Engkaul ah sumber

keselamatan dan kepada Engkau kembalinya keselamatan. Maka,

hidupkan kami wahduhan kami dengan selamat dan masukkan
kami ke surga tempat keselamatan. Maha berkah Engkau wahai
tuhan kami dan Maha Mulia wahai Dzat pemilik Keagungan dan
Kemul i aan. o

Membaca tasbih, di lanjutkan tahmid dan takbir masmmasing

33x

L§-2h
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Artinya : Maha Suci Allah
~~ O I

YOF

Artinya : Segala puji bagi Allah

Artinya : Allah Maha Besar

£HIC) FROHARONOD b e i
AL cl TR MUy

Artinya :
ATi dak ada tuhan selain AlIl at
bagi Nya, hanya Dia segala kekuasaan dan segala pujian, Dia
yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas
segal a sesuatubo
Sedangkan doa adalah meminta sesuatu atau meminta

pertolongan kepada Allah Swit.

a) Do6a untuk kedua Orang Tua

RS AR 1B ECoMME GRRHAC HCRZ D

Artinya:

AYa All ah ampunilah dosaku ¢
tuaku, dan sayangilah mereka sebagaimana mereka
menyayangi aku di waktu kecil o

b) Doda memohon ampun untuk kaum mus

SR HHDeyEir D F A r D ey Hr fOCFT D
B kB BMOEB ~ RCBF
Artinya: - -

AYa Admpuailah dosadosa orang muslimin (laki
laki) dan muslimat (perempuan) orang mukminin dalki)
dan orang mukminat (perempuan), baik yang masih hidup
maupun yang sudah meninggal o
c) Do6a kebai kan dunia akhirat

PR ¢ b o Tuug ¢ i T
rtinya:

AYa Tuhanku, beril ah k ami k
kebai kan di akhirat dan jauhkanl
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Adapun tata cara berdoba setel ah

(a) Bersih dan suci dari kotoranajis, dan hadas.

(b) Memul ai berdob6éa dengan tabawudz,

(c) Mengangkat kedua tangan dan mengusapkan ke wajah setelah
selesai berdoa.

(d Ber doa dengan khusyubo dan pen
permintaannya akan dikabulkan oleh Allah Swit.

(e) Menggunakandfatlafal doa yang terdapat dalam@lu r 6 a n ,
hadis, atau dealoa yang diajarkan oleh para ulama.

() Jika berdoa sendiri, melantunkan doa dengan suara yang lemah
lembut.

(g) Jika imam memimpin doa, melantunkan doa dengan suara
yang dapat didengar jamaah. Parsngah mengamini doa
dengan serempak.

(h) Mengakhiri doa dengan salawat atas Nabi Muhammad Saw.
dan hamdalaf®

Dari pemaparan diatas maka dapatimipulkan bahwa aplikasnateri
pembelajararfigih adalah aktivitas yang w@irapkan oleh siswa mengenai
pengaplikasikan atau menerapkanateri figih dalam kehidupannya
bagaimananaterifigih yang telah di pelajarinya benbenar ada dengan di
aplikasikan dalam kehidap siswa sehahari. Siswa diintut untuk dapat

mengaplikasikn materi figih yang mereka dapatkan di sekdahdalam

?® Mujadi, Op.Cit
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kehidupan seharihari sehingga menjadi pembiasaan yang b&ikngan
demikian tujuan pendidikayang dharapkan dapat tercapai dengan siswa
mampu mengarah kepada aspeing(menjalani kehidupanya €hart hari
dengan nilanilai agama sehingga nantinya dapat menjadi kebiasaan yang
baik bagi siswa), tidak hanyaspek knowing (mengetahui) dardoing
(mampu mempraktikan apa yandetiahui setelah di ajarkan di sekolah).
2. Kehidupan Siswa diLingkungan keluarga
a. Pengertian kehidupan siswa

Dalam ajaranislam, manusia maupun hewarkelompokkan sebagai
makhluk hidup yang bernyawa. Adapun hakikat manusia terdiri dari unsur
biologis yaitu gumpalan tanah (materi/daa) dan unsur rohaniah yang
dihembuskan. Dimankedua unsur ini merupakan sdtesatuan yang tidak
dapat dpisahlan satu sama lain agar dapatetiut dengan kehidupdf.

Dengan demikian kehidap merupakan jalan yang akan dijalani atau
dituju oleh seseorang selama hidupnya. Seorang manusia juga akan
bertanggung jawab atas hidupang djalani melalui tindakannya dalam
kehidupan seharhari.

Adapun definisi siswa menurut Nurhatti siswa merupakan individu
yang tercatatatau terdaftar dalam satuan pendidikan. Siswa ialasasan
pendidikan yang harus diduean, dibimbing dan g@roses agar emiliki

kompetensi ilmu yang Harapkarf”

% Amin Setyo LeksonoSejarah Kehidupan: Perspektif Evolusi dan Kreéisialang: UB
Press, 2012) hal. 9

" Rusdiana Navlia Khulaisiélarketing of Islamic Education 4.0: Buku Wajib bagi Para
Marketer PendidikarfMadura: Duta Media Publishing, 2019) hal. 28
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Dalam hal ini siswa yang belum memiliki pemikiran yang matang,
membutuhkan arahan serta bimbingan dari guru sebagaimana menurut Abu
Ahmadi siswa merupakan seseorang yang belumasewdan memiliki
pemikiran yang belum matang, serta memerlukan bimbingan dari orang lain
agar dapat menjalankan tugasnya baik sebagai makhluk ciptaan tuhan,
sebagai warga negara yang baik, serta sebagai indf/idu.

Dari pengertian ditas dapat penulis simixan bahwa kehidupan siswa
adalah segala tindakan atau aktivitas sehwti yangdilakukan seseorang
yang belum dewasa sehingga memerlukan arahabiddingan dari orang
orang dsekitarnya baik dari guru, orang tua untuk proses pendewasaan diri.

b. Pengertian Lingkungan Keluarga

Lingkungan merupakan tempat atau lokasi area dimana manusia
berade?® Lingkungan adalah keadaan sekitar yang dapat mempengaruhi
perkembangan dan tingkah laku seseorang. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi proses belajar mejag dan perkembangan anak adalah
lingkungan, jika lingkungannya baik maka akan memberikan pengaruh yang
baik bagi perkembangan anak, begitu pula sebaliknya.

Sedangkan Menurut Ki Hajar Dewantara dalam bukunya Ksetigra

bahasa keluarga merupakan rangkai an

% http://www.duniapelajar.com/pengertisiswamenurutparaahli, di akses pada
14/09/2020
29 Rosmiaty AzizlImu Pendidikan IslanfYogyakarta: Sibuku: 2019) hal. 68
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s ama dengan Aabdi o yang berart.i han
anggota’ Jadi, keluarga berarti hamba anggota atau warga saya.

Jadi, lingkungan keluarga adalah tempat dimasekelompok
masyarakat terkecil yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak berada. Lingkungan
keluarga inilah anak memperoleh pendidikan pertaetangga lingkungan
keluarga dsebut dengan pendidikan informal dimana tanggungala
mengenai pendidikan anakbébankan kepada orang tua.

Lingkungan keluarga juga merupakan lingkungan yang utama, karena
sebagian besar pendidikdari kehidupan anak adalatddiam keluarga, oleh
karena itu pendidikan yang paling banydkerima anak ialah dalam
keluarga.Lingkungan leluarga juga merupakan lingkungan pertama anak
mendapatkan pendidikan, dimana dalam keluarga inilah anak mendapatkan
didikan dan bimbingar

Jadi, keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi anak.
Keluarga memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap setiap prilaku dan
tindakan yangdilakukan arak, jika pola yang asuh yang beérikan di
lingkungan kelarga baik maka tindakan yangceimnkan anak akan baik
begitupun sebaliknya, karena sebagian b&esardupan yang dijalani anak
berada dengah tengah keluarga.

c. Kerjasama antara Keluarga dengan Sekolah
Sekolah merupakan pendidikan lanjutan dari pendidikan yang ada

lingkungan keluarga. Reidikan akan berhasil jika keluarga ikut berperan

%0 Abdul Kadir, Dasar dasar PendidikarfJakarta: Prenadamedia Group, 2015) Cet. 3 hal.
161

' HasbullahOp.Cithal. 30
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dalam pendidikan anak di sekolah, misalnya dalam pendidikan anak, selain
pengawasan guru di sekolah, orariga juga perlu memperhatikan
perkembangan pendidikan anak di sekolah. Oleh karena itu, baik toing
maupun guru perlu menjaga kerjasama dalam memantau anak agar
mengetahui tentang perkembangyan sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai Untuk itu penting adanya kepercayaan orang tua terhadap sekolah
karena gurulah yang menggantikan sigeang ta dalam mendidik anak.

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga,
masyarakat, dan pemerintah. Dalam hal ini keluarga memiliki peran penting
dalam kemajuan pendidikan anak

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara kelusaggarakat,

dan pemerintah. Sekolah hanyalah pembantu kelanjutan pendidikan

dalam keluarga sebab pendidikan yang pertama dan utama di peroleh

anak adalah dalam keluarga. Peralihan bentuk pendidikan jalur luar

sekol ah (formal ) me meorahgudaaan sefidtab r j a ¢

(pendidik)>?

Berikut ini cara yang dapat dilakukan dalam menjalin kerjasama antara

keluarga dengan sekolah diantaranya:

1) Kunjungan sekolah ke rumah anak didik
Dengan sekolah melakukan kunjungan ke rumah anak dapat
memberikan dampakang positif seperti menumbuhkan perasaan di
perhatikan dan diawasi dari pihak sekolah, memberikan kesempatan
kepada pendidik untuk melihat secara langsung cara anak didik cara anak
dalam belajar, latar belakang hidupnya dan tentang masalah yang

dihadapi sata bagaimana penanganannya dalam keluarga, hubungan

%2 HasbullahDasarDasar Pendidikan, hal. 79
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semakin erat antara sekolah dengan orang tua, memberikan motivasi
kepada orang tua anak untuk lebih terbuka dan dapat bekerja sama dalam
upaya memajukan pendidikan anak, adanya kesempatan pendidikan
untlkk mengetahui segala sesuatu yang perlu untuk diketahui, serta
adanya timbal balik dan informasi antara keluarga dan sekolah tentang
keadaan anak.
Hadirnya orang tua ke sekolah

Adanya kegiatan di sekolah yang melibatkan orang tua dapat
menjadi peluang kepa orang tua untuk dapat hadir ke sekolah serta
mempererat hubungan antara orang tua dengan sekolah, misalnya dalam
kegiatan pengambilan raport oleh orang tua, serta hal yang
berkenaan dengan keagamaan. Dalam hal ini orang tua selain memenubhi
undanga, mereka juga dapat mengetahui tentang perkembangan anak,
begitupula dengan guru yang dapat mengetahui dan mengingatkan orang
tua untuk selalu membimbing anak didik dalam pendidikannya di rumah.
Adanya daftar nilai atau raport

Raport biasanya diberikasetiap satu semester kepada siswa, hal ini
dapat menjadi penghubung antara sekolah dengan orang tua, sekolah
dapat memberikan surat kepada orang tua untuk mengambil raport.
Sekolah juga dapat surat peringatan kepada orang tuanya bila hasil

balajar anakny&urang baik*

*bid, hal. 80
34 HasbullahDasarDasar Pendidikan, hal.82
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Dengan adanya wali murid ke sekolah dapat memudahkan guru
untuk dapat menemukan informasi yang berkaitan dengan kegiatan anak di
rumah baik dalam belajarnya maupun aktivitas ibadah anak, begitupun
sebaliknya orang tua juga dapat mengetalartang perkembangan
anaknya di sekolalbengan demikian adanya kerjasama antara guru dan
orang tua sangat penting untuk dilakukan karena perkembangan
pendidikan anak bukan hanya tugas guru sebagai pendidik di sekolah akan
tetapi merupakan tanggung jawatréama antara sekolah dan orang tua.
PeranOrang Tua
Menurut Moehammad Isa Soelaeman dalam bukunya Syarbini
menjelaskan bahwa keluarga berperan sebagai pelindung dan pendidik
anggota keluarganya, sebagai penghubung anaknya dengan masyarakat,
sebagai pencukup kebutuhan ekonominya, sebagai pembina kehidupan
religiusnya, sebagai pelaksana rekreasi keluarga dan sebagai pencipta suasana
yang aman dan nyaman bagi seluruh anggota keldarga.
Adapun peran orang tua dalam membimbing anak mengenai
pendidikan i&am antara lain:
1) Mendidik dengan Kelembutan
Dalam mendidik anak orang tua haruslah mampu bersikap lemah

lembut. Adapun lemah lembut dalam mendidik adalah bersikap lembut

% Amirulloh Syarbini,Opcit, hal. 75
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dan sopan dalam tindakan dan berakhlak mulia serta banyak menahan
kesabaran®

Dalamhal ini ketika anak melakukan kesalahan dalam maka orang
tua dapat menegur anak dengan cara yang baik, tidak teggssadalam
menyikapinya dengan kemarahan, namun mampu bersikap sabar dengan
mengingatkannya secara perlahan karena jika orang tua bé&rtind
menggunakan emosi maka tidak akan merubah sesuatu menjadi baik.
Mengajarkan shalat pada anak

Mengenalkan anak sejak usia tujuh tahun untuk menjalankan shalat
pada waktunya dengan membiasakan shalat, baik di rumah maupun di
masjid.Dalam hal ini orang bl ayah dan ibu menjadi panutan bagi anak
untuk membiasakan shafit.

Orang tua dapat membimbing anak untuk melaksanakan shalat sejak
usia dini, orang tua dapat mengajak anak untuk shalat bersama ketika
anak sudah mengerti mana arah kanan dari®k8elain itu orang tua
juga dapat mengenalkan rukurukun shalat, dan apa saja yang dapat
membatalkannya pada anak.

Br TP XK b AR nfb o JEER
. T RO TEE .8

Artinya:

% Zainal Abidin 101 Cara Mudah Mendidik Keluarg@lakarta:Pustaka Imam Bonjol,

2016) hal. 7

% Abd. Syahid dan KamaruddiReran Orang tua dalam Pendidikan Islam pada Anai.
V, No.1 (2020) di akses pada-A1B-2021

% Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwai@rophetic Parenting Cara Nabi Mendidik Anak
Yogyakarta: PrdJ Media, 2010) hal. 354
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Bahwasanya Nabi Muhammad Saw bersa

dapat membedakan mana yang kanan dan kiri, maka perintahkanlah

dia untuk menger j-dlkabrani) shal ato. (H.

Kedua orang tua juga hendaknya dapat mengajarkan mengenai
rukurt rukun shalat, kewajibannya dan pembatgbembatalnya.

Rasulullah Saw telah menentukan usia tujuh tahun sebagai di mulainya

pelajaran shalaf’

TEl K e Bl 3 MeshlAe B Y Har K
Artinya : - - T
A Aj ar kaaak |kecih untuk Shalat apabila sudah berusia tujuh
tahun, dan pukullah dia untuk shalat apabila sudah mencapai usia

sepul uh tahTirmidz¢p (H. R. At

Dengan mengajak anak untuk ikut mdedanakan shalat secara
berjamah, maka orang tua telah melatih anagar terbiasa dalam
melaksanakan shalat. Sehingga ketika anak telah baligh maka anak sudah
terbiasa untuk melakukan ibadah shalat. Selain itu orang tua hendaknya
senantiasa memberikan motivasimotivasi kepada anak untuk
melaksanakan shalat dan mengenalkanak mengenai keutamaan,
manfaatnya jika mengerjakan shalat, dan hukuman bagi orang yang

meninggalkan shalat.

3) Mengajarkan bacaan atau ayat®lu r 6 a n
Dalam mendidik anak selanjutnya ialah mengajarkan anak Al
Qur 6an, kar ena set i &gbakardamkgmutiaana me n

bagi anak anaknya baik di dunia maupun di akhirat. Oleh sebab itu

%9 |bid, hal. 355
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orang tua hendaknya mengajari anak bacaanQ\Mir 6 a n, mul ai
membaca, menghafal, bahkan mengamalkannya.

Akan tetapi bagaimana jika orang tuanya memiliki pengetahu
minim dalam pendidikan agama? Maka sebhagieang tua memilihkan
sekolahsekolah islami bagi pendidikan agama anak, seperti Ml dan
SDIT. Selanjutnya dalam pengajarbacaan AlQuran terdapat sebagian
orang tua yang mempercayakan pendidikan agamanyal&epRA di
lingkungan rumah sekitarnya.

Selain itu orang tua juga berperan dalamembantu anak alam
mengimplementasikan nikailai karakter dalam islam, terutama nilai
nilai dalam interaksi anak sehd&wari bersama temariemannya, baik
dirumah, disekola, maupu dimasyarakat. Serta senantiasa
memperhatikan dan mengawasi anak dari pengaruh lingkungan seperti
teman bermainnya, tontonan televisi dan-l&m.*

Menurut Jannah dan uBsadilangga, peran orang tua dalam
mengajarkan shalat pada anakaknyaadalah sebagai berikut:

a) Orang tua turut ikut serta dalam proses pendidikan.

b) Orang tua menjadi teladan bagi anaknya

c) Senantiasa membiasakan untuk melaksanakan shalat bersama anak
d) Senantiasa memperhatikan dan memantau anak dan memberikan

hukumanyang bersift bersifat mendidik.

0 Abd. Syahid dan KamaruddiReran Orang tua dalam Pendidikan Islam pada Andial.
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e) Orang tua dan pendidik haruslah memberikan materi pendidikan
kepada anak baik pendidikan agama, sosial, jasmani, moral akal dan

juga harus komitmen dalam proses pendidikan

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kehaarga
terutama dari orang tua dalam mendidik anak sangatlah penting, karena
orang tua merupakan tempat/ wadah pertama yang didapatkan anak dalam
pendidikan sehingga ajaran orang tua mengenai keagamaan perlu dilakukan
secara terus menerus, memperbaikjat® kesalahan anak, dan senantiasa

membiasakan anak untuk berbuat kebaikan dan aktivitas ibadah sejak dini

e. Tanggung jawab orang tua
Orang tua merupakan orang pertama yang bertanggung jawab terhadap
kelangsungan hidup dan pendidikan anak. Oleh karenaettapskeluarga
bertanggung jawab untuk pendidikan anaknya.
Berikut ini adalah tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan
anaknya yaitu:

1) Memelihara dan membesarkan anak, merupakan dorongan alami yang
hendaknya dilakukan karena anak membutuhkan makan, mmitan
perawatan agar anak dapat hidup

2) Melindungi dan menjamin kesehatan anak secara jasmani maupun rohani

dari penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.

“I Nisaul Jannah dan Muhammad Alfatih Suryadilangga, Mengajarkan Shalat Pada Anak
Usia Dini dalam masa SociBiistancing Covid 19 Perspektif Hadis, AlQuds, Vol. 4 No. 2 (2020),
hal. 443di akses pada 263- 2021
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3) Mendidik anak dengan berbagai ilmu, orang tua perlu membekali anak
dengan ilmu pngetahuan dan keterampilan yang bermanfaat, sehingga
saat dewasa ia mampu mandiri dan bermanfaat bagi orang lain.

4) Membahagiakan kehidupan anakagb orang tua kebahagiaan anak
merupakan hal yang sangat penting urdilikkukan oleh karena itu orang
tua hendaknya senantiasa mengusahakan kebahagiaan anak sesuai dengan
perkembangan usianya. Orang tua juga harus mengajarkan pendidikan
keagamaan dan akhlak yang baik dengan menjadi teladan bagi anak
supaya anak membiasakan diri dengan kegi&egiatan yang bki 2

5) Motivasi atu dorongan cinta kasih yangbdrikan orang tua terhadap
analnya. Kasih sayang tulus yangndiiki orang tua akan mendorong
sikap dan rela menerima tanggung jawab untuk mengorbankan hidupnya

ketika memberikan pertolongan kepada anaknya.

Pendidikan merupakan tanggung jawab antara keluarga, sekolah, dan
pemerintah. Sekolah hanya membantu sebagai pendidikan lanjutan yang
sebelumnya telaldilakukan oleh keluarga. Oleh karena itupérlukannya
kerjasama antara orang tua danrugwsebagai perdlan pendidikandari

keluarga ke formal sekolah.

Dari uraian diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa lingkungan
keluarga merupakan tempat dimana keluarga terutama orang tua memiliki
pengaruh terhadap setiap prilaku dan tindakan anak. Dengan demikian keluarga

memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan balagér

2 Abdul Kadir,Op.Cithal. 78
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Kendala-kendala yangdihadapi Orang tua Mendidik Anak
Dalam mendidik anakecara islamiumumnya terdapat beberapa kendala
yang dihadapi oleh orang tua termasuk dalam pengamalan shalat berjamaah,
zikir dan doa sesudah shalat di lingkungan keluargean@tua harus dapat
bersabar dan dapat menjadikan kendadsmdala yang dihadapi sebagai sebuah
tantangan dan ujian untuk yang dapat meningkatkan nilai keimanan. Kendala
yang dihadapi dalam mendidik anak yaitu kendala atau hambatan yang sifatnya
internaldan eksternal’
1) Internal
Secara internal, tantangan atau kendala yang dihadapi berasal dari
orang tua itu sendiri. Ketidakmampuan orang tua dalam mendidik anak
merupakan hal penting yang harus diperhatikan dalam mendidik anak,
ketidakharmonisan dalam kelga juga sangat mempengaruhi kepribadian
anak.
2) Eksternal
Selanjutnya kendala yamtjhadapiorang tua adalah secara eksternal
bersumber pada lingkungan dalam hal ini terdapat beberapa kendala di
antaranya:
a) Teman bermain
Orang tua haruslah memperhatikan dan mengawasi teman
bermain anak, misalnya interaksi dengan teman sebaya sedikitnya

akan terekam dan hal tersebut dapat mempengaruhi kepribadian anak.

“*Bunda FathiMendidik Anak dengan AQ u r @Bamdung: Pustaka Oasis, t.t) hal. 44
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Lingkungan yang tidak islami dapat melunturkan nilaiilai
pendidikan $lam yang telah tinamkan di lingkungan keluargf.

Dalam hal ini teman bermain dapat mempengaruhi aktivitas
ibadah anak, karena orang tua tidak bisa memantau anaknya setiap
saat ketika anak bermain, dengan demikian anak akan lupa waktu
sehingga dapat merunkan nilat nilai yang telah danamkan di
rumabh.

b) Media massa

Kendala selanjutnya adalah media massa baik cetak maupun
elektronik, seperti TV, Handphone, Majalah, Internet. informasi dari
media massa memilikigmgaruh yang kuat jika tidakalvasi dengan
baik, anak akan dapat dengan mudah mepyerformasi informasi
yang diapatkari

Dalam hal ni informast informasi yang diapat baik positif
maupn negatif akan sangat mudalpefioleh oleh anak, sehingga hal
ini dapat merusak akhlak andiintuk itu orang tua hendaknya dapat
mengawasi anak saat mereka menggunakan media massa terutama
elektronik baik televisi, handphone, internet.

B. Kajian Literatur
Pertama, Skripsi yang berjudd Per an Or ang Tua dal am
Ibadah Shalat Lima Waktu Anak di Desa Gunung Sugih Kecil Kecamatan Jabung

L ampun g yangdtuisroleh Susi Handayani (IAIN Metro, 2020). Skripsi Susi

*Ibid, hal. 45
“*Bunda FathiMendidik Anak dengan AQ u r 6, hah 47
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Handayani menyimpulkan bahwa dalam mengajarkan anak shalat lima, wak
umumnya para orang tua di Desa Gunung Sigih Kecil menyerahkan pembelajaran
shalat pada anak di TPA. Sedangkan peran dari orang tua adalah menanyakan
kembali materi pembelajaran shalat di rumah, mengulangi atau mengajarkan kembali
bacaan dan jumlah rakishalat kepada anék.

Dalam hal initerdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang
dilakukan Susi Handayani dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Persamaan dari
keduanya adalah metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitiatikualit
dan subjek penelitiannya adalah keluarga yaitu orang tua dan anak. Sedangkan
perbedaan dari keduanya adalah penelitian yang dilakukan Susi Handayani adalah
mengenai peran orang tua dalam pengamalan shalat lima waktu, sedangkan fokus
penelitian ini agkasi materi figih.

Kedua, Skripsi berjudul ilmplementasi Pembelajaran Figih dalam
Meningkatkan Pengamalan Ibadah Praktis Siswa Kelas VIII di MTs 2 Bandar
Lampumg@ yang ditulis oleh Yuhanis (UIN Raden Intan Lampung, 2019). Tujuan
penelitian ini adalah unku melihat efektifitas pembelajaran figih dalam
meningkatkan pengamalan ibadah praktis siswa. Hasil dari penelitian ini adalah
metode yang digunakan dalam proses pembelajaran thaharah yang dapat

menciptakan keefektifitasan pembeljaran figih adalah metademgtrasf.’

“® Susi HandayanPeran Orang Tua dalam Pengamalan Ibadah Shalat Lima Waktu Anak di
Desa Gunung Sugih Kecil Kecamatan Jabung Lampung Thhuipsi Lampung Fak. Tarbiyatdan
KeguruanJAIN Metro, 2020)

*"Yuhanis Implementasi Pembelajaran Figih dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah
Praktis Siswa Kelas VIl di MTs 2 Bandar Lampu8lgipsi (Lampung: Fak. Tarbiyah dan Keguruan,
UIN Raden Intan Lampung, 2019).
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Dalam hal ini terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang
dilakukan Yuhanisdengan penelitian yanglilakukan peneliti. Persamaan dari
keduanya adalah metode penelitian yang di gunakan ialah metode penelitian
kualitatif. Sedangkan perbedaan dari keduanya adalah penelitiandyakgkan
Yuhanis adalah mengenaimplementasi pembelajaran figimengenai thaharah
aspek yang dikaji ialah pembelajaran figih dan objek penelitiannya di lingkungan
sekolah. 8dangkan fokus penelitian ini Aplikasiaterifigihs hal at ber j amaod
zi kir dan doba sesudah shal at, adapun o

keluarga.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. JenisPenelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatimanapenelitian kualitatif
merupakan penelitian glinakan untuk meneliti pada kondisi objeknya secara alami
yang menghasilkan data deskriptif berupa #atta tertulis atau lisan dari orang
atau perilaku yang dapat diamati. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan
tentang bagaimana pengaplikasianmateri figih dalam kehidupan siswa di
lingkungan keluarga pada siswa SDIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar Muka.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitiardalam penelitian kualitatif debut yga dengan informan.
Adapun sulgk dalam penelitian ini addleorang tua,iswakelas Il B SDIT Rabbi
Radhiyya 03 Belitar Muk yang berjumlah 26 siswa, damurg SDIT Rabbi
Radhiyya 03 Belitar Mkia yang mengajar figih dalam hal ini adalah wali kelas Il
B. Adapun pengambilaninformasi yang digunakan peneliti adalah ®hball
sampling,yat u ATekni k pengambil an sampel sumkt
sedikit, lama lama menjadi besar. Hal inildkukan karena dari jumlah sumber
data yang sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka
mencar orang lain lagi yang dapatdigunakan sebagai sumber data. Dengan
demikian jumlah sampelakan semakin besar, seperti bola salju yang

menggelinding, lamd a ma menjtadi besar 0.

! Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitat{iBandung: Alfateta, 2014) hal. 54

36
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Dalam penetuan informan, pertaradama dipilih satu atau dua orarakan
tetapi apabila dua ong belum mampu memberikan datmaka peneliti akan
mencari orang lain agar dapat melengkapi dd#d.ini dilakukan sampai data yang
didapatkan sudah mencapai titik jenuh informasi, dimana irasirryang diberikan
informan berikutnya sama dengan informasi yang diberikan oleh informan

sebelumnya.

C. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif
ialah kata kata, tindakan, dan selebihnya adalah data tambahantisgpkumen
dan lain lain.*® Adapun sumber data yanggdnakan peneliti adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber data primer
Sumber data primealah sumber datgangdiperoleh secara langsung dari
orang tua siswa, dan siswa SDIT Rabbi Radhiyya Belitar Muka kelas 2, guru
yang mengajar figildalam hal ini ialah wali kelas Il B yaitu Mersiska Suci
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekundealah sumberdata yang diperoleh secara tidak
langsungmisalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam hal ini data
sekunder telah terd@, misalnyabuku Figih MI kelas 2 buku Dasadasar
Pendidikan karya Hasbullabahan kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan

penelitian ini.

49 Lexy J. MoleongMetodolog Penelitian Kualitatif Cet. 38 (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2018), hal. 157
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung tentang
kondisi objektif penelitian, terutama aktivitas siswa di lingkungan keluarga
dalam hal ini peneliti secara langsung mengamati objek yang diteliti, yaitu
mengenai pengaplikasian &itaberjamaah beserta zikir dan doa setelah shalat
dalam kehidupan siswa kelas Il di lingkungan keluarga.

2. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang tildmiaksud tertentu.
Wawancara dilakukan oleh 2 pihakaitu pewawancara selaku orang yang
memberikan pertanyaardalam hal ini dilakukan oleh penelitdan
terwawancara selaku orang yang memberikan jawaban dari pertanyaan tersebut
yang disebut dengan informameknik wawancara yang glinakan peneliti
adalah wawancara semistruktur, dimana dalalakpanaannya wawancara ini
lebih bebas dari wawancara terstruktur namun tidak sebebas wawancara tak
berstruktur.

Jadi, wawancara merupakan upaya yang dilakukan untuk memperoleh
informasi dari informan dengan mengajukan pertanygantanyaan dengan
bahasayang mudah dipahami oleh responden mengenai aplkagari fiqih
dalam kehidupan siswa di lingkungan keluarga pada siswa kelas Il SDIT Rabbi
Radhiyya 03 Belitar Muka. Adapun pihak yang akan diwawancarai dalam
penelitian ini adalalerang tua siswa kelas 8DIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar

Muka, siswa kelas Il SDIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar Muka, guru yang
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bersangkutan yaitu guru yang mengajar figih dalam hal ini wali kelas Il B yaitu
Mersiska Suci.

Adapun langkah yang dilakukan peneliti dalam melakukan weaavanc
yaitu:
a. Menyiapkan pedoman wawancara yang akan diajukan kepada informan
b. Menentukan informan yang akan diwawancarai
c. Melakukan wawancara dengan menyesuaikan bahasa dari informan
d. Merekam semua jawaban yang diberikan oleh informan
e. Membuatmatrikswawancara

3. Dokumentasi

Dokumentasi dapat memberikan bukti yang dapat memperkuat informasi
yang diperoleh dalam penelitian. Dokumentasi dapat berupa foto selama
penelitian yang menjadi bahan pelengkap dalam penelitian. Dokumentasi
dalam penelitian ini adalah dokumeremgenai datadata yang berhubungan
dengan aplikaginateri figihdi rumah, dokumentasi grup wa kelas 2 putri dan
foto kegiatan wawancara peneliti dengan narasumber berkaitan dengan aplikasi
materi figihdi lingkungan keluarga.

E. Analisis Data
1. Reduksi Data
Setelah melakukan pengumpulan data baik wawancara, observasi, dan

dokumentasi maka langkah selanjutnya adalah reduksi data. Data yang didapat

dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara
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teliti dan rinci. Mereduksi data artinymerangkum, memilih halhal yang
penting, dicari tema dan polanya.

Jadi, Reduksi data merupakan kegiatan pemilihan data penting dengan
data yang tidak penting dari data yang telah dikumpulkan sebelumnya pada
proses pengumpulan data melalui wawancarareésiedan dokumentasi. Data
yang didapatkan akan dipilih dan dirangkum agar lebih sederhana dan mudah
dipahami.

2. Penyajian Data
Setelah data deduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data merupakan data yang dihasilkan melalui predssi pada
tahap sebelumnya, data tersebut menggunakan kata yang sifatnya
narasi. Dengan menyajikan data, maka dapat memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi sehingga dapat merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang teldpahami terdeut.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif ialah penarikan
kesmpulan. Kesimpulan awal yang didagfatnya masih sementara, dan
akan berubah jika tidak didapatkan bubaikti yang kuat yang mendukung
pengumpulan dateselanjutnya Apabila kesimpulanpada tahap awal,
didukung oleh buktbukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.
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Jadi,Kesimpulan adalah tahap akldialam proses analisa data. Pada
bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari -data yang telah
diperoleh mulai dari pengumpulan data sampai penyajian data.

F. Kredibilitas Penelitian

Setelah pengumpulan data dan analisis ,dataka selanjutnya adalah
kredibilitas penelitian yaitu pemeriksaan kebenaran data. Dalam hal ini peneliti
menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik untuk memeriksa keabsahan data.
Triangulasi merupakan teknik dalam memeriksa keabsahan data dengan
memanfaatkan seswatang lan diluar data untuk memastikan pengecelaau
sebagai pembanding terhadap data ters8but.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Triangulasi sumber ialah sebuah metode untuk menguji kebenaran suatu
data yangkita temukan dari suatu penelitian dengan sumber yang berbeda namun
dengan pertanyaan yang sama. Sedangkan triangulasi teknik ialah sebuah metode
untuk menguji kebenaran dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik

yang berbeda, yaitu dengan wawaacabservasi, dan dokumentasi

% Lexi J. MoleongMetodologi penelitian kualitatif, hal. 330



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Objektif

1. Identitas Sekolah

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Rabbi Radhiyya 03 Belitar Muka,
merupakan kelanjutan dan perluasan serta percepataarataan pendidikan
islam di Ingkungan Yayasan Pendidikan Sosial dan Dakwah Al Ishlah
Kabupaten Rejang Lebongdvinsi Bengkulu.

SDIT Rabbi Radhiyya 03 berkedudukan di Desa Belitar Muka
Kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu.
Berdiri sejak Maret 2019 dengan lokasi transisi di kompleks SMP Negeri 12
Rejang Lebong.

Rabbi Radhiyya memiliki arti secara bahasatwdiuhan Ridho, yang
bermakna bahwa segala sesuatu mesti bertujuan untuk meraih keridhaan Tuhan
(Allah). Denganmakna lain, pendidikan yangk#imbangkan di SDIT Rabbi
Radhiyya 03 adalah Pedikan Berbasis Keridhaan  Allah
(radhiyall ahuéanthum waradhuu 6anh)

2. Program Kerja Sekolah
a. Visi dan Misi Sekolah
Visi SDIT Rabbi Radhiyya 03 adalah :
1) Mewujudkan prestasi peserta didik baik akademik maupun non

akademik

! Sumber: Data SDIT Rabbid®hiyya 03 Belitar Muka, 1 M&i021
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2) Terwujudnya sikap budi pekenyiang diandasiimtaq.
3) Terwujudnya kemandirian pesertaditti sesuai dengan kemajuan

IPTEK.
Untuk mencapai visi diatas, SDIT Rabbi Radhiyya 03 mengemban misi:

1) Menanamkan terhadap keagungan Tuhan yang maha Esa.

2) Membentuk kepribadian peserta didik yang belakhmulia, cerdas
dan mandiri serta dapat mengud®aiEK.

3) Meningkatkan kesadaran peserta didik sebagai makhluk sosial dan
aktif memelihara lingkungan

4) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik sebagai
makhluk sosial dan aktif memeliharadkungan

5) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik melalui
pengalaman langsung sesuai minat dan bakat yang di.miliki

6) Mewujudkan pembelajaran yang kreatif dan menyenanbkan

Program Unggulan Sekolah
Untuk mewujudkan visi dan misi terseb&DIT Rabbi Radhiyya 03

melaksanakan secara konsisten program pokok sekolah sebagai program

unggulan dan menjadi ciri khas sekolah, yaitu :

1) Kegiatan belajar mengajar di awali dengan kontrol tahsin dan tahfidz
Al-Qur 6an.

2) Mentradisikan shalat Dhuha baik d#ielas maupun di musholah

sekolah

! Sumber: Data SDIT Rabbi Radhiyya Balitar Muka,1 Mei 2021
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4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Bersama siswa, melaksanakan shalauHlDr dan shalat Ashar
berjamaah

Sebelum pulangdilakukan remidial/ privat terhadap para siswa
dengan kemampuan baca tulis di bawah rata

Tentor sebaya dan pengayaan materi bagi siswa pintar dan .unggul
Spiritual parentingoagi para wali siswa.

Spiritual teachingbagi para ustadz / ustadzah satu bulan sekal

Kantin sehat : pengawasan makanan dan perbaikan gizi secara
berkala

Koperasi Anti Korupsi

10) Kegiatan ekstrakulikuler

a) Literasi (khat, tartil, cerpen, puigagdimulgishshoh).
b) Seni beladiri Tapak Suci dan Karate

c) Senibudaya Islam (giroat, nasyithdrah, orasi)

d) Pramuka

e) Tafakur alam (rihlah dan out bound)

11) Transportasi antar jemput siswa.

3. Daftar Siswa Kelas Il SDIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar Muka

Siswa siswi kelas Il tahun ajaran 2020/2021 di SDIT Rabbi Radhiyya 03

Belitar Muka sebanyak 58 siswa yang terdiri dari 32 siswa laki dan 26

siswa perempuan. Para siswa tersebut berasal dari berbagai desa di wilayah

>3 Sumber: Data SDIT &bbi Radhiyya 03 Belitar Muka, 1 M2D21
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Kecamatan Sindang Kelingi, KecaraatBinduriang, dan Kecamatan Sindang

Beliti Ulu.>
Tabel 4.1
Rombongan belajar kelas 1l SDIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar Muka
g JK
No ems: - TingE Jumlah Wali Kelas Kurikulum
Rombel Kelas Siswa
1]2A 2 32 L Widia Purnamasari S.H Kurikulum SD 2013
2| 2B 2 26 P Mersiska Suci S.Pd Kurikulum SD 2013
Sumber: Dokumentasi SDIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar Muka
Tabel 4.2
Daftar Peserta Didik Kelas 1l B SDIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar Muka
No. | Nama NISN Tempat Tanggal lahir
1. Ami Ratu Zahra 3124538537 RejangLebong 201207-23
2. Assyakila Putri 3122284247 Rejang Lebong 20121011
3. Aulia Putri 0134241374 Rejang Lebong | 201306-13
4, Aulia Zhupella 3137349199 Rejang Lebong | 201306-28
5. Chelsea Lavina Azahra | 0125300625 Rejang Lebong | 201207-19
6. Chikita Amelia Putri 3136673181 Bengkulu 201306-28
7. Dzikrina Istgfara Nabsim | 3139148264 Rejang Lebong | 201305-25
8. Felian Putri Piola 3132058146 Rejang Lebong | 201303-08
9. Gita Nur Aisyah 3123336874 Rejang Lebong | 201209-26
10. | Kayla Nofia 3138306210 Rejang Lebong | 201303-10
11 | Kayyisa Elma Maspg 3139931023 Rejang Lebong | 201305-05
Aprilian
12. | Keyla Aurelia Fernando | 0136137978 Rejang Lebong | 201305-22
13. | Keyla Kanza Saputri 3120618732 Kepala Curup 20120910
14. | Khaira Linzy Aisy 3130296236 Rejang Lebong | 201301-29
15. | Lisa Amelia Andini 3121765231 Rejang Lebong | 201207-10
16. | Nadira Raeesa 3134644097 Rejang Lebong | 201301-31
17. | Naila Adha Mumtazah 0129703650 Rejang Lebong | 201207-10
18. | Nindia Novariliyani 3121095037 Rejang Lebong | 201211-26
19. | Rahma Syagila Lyana 3135502278 Musi Rawas 201303-09
20. | Raissa Putri Nadhifa 0129379109 Rejang Lebong | 201208-01
21. | Ririn Aulia Jenika 3120828580 Rejang Lebong | 201208-12

> Sumber: Data SDIT Rabbia@hiyya 03 Belitar Muka, 31 M&021
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22. | Stefani Viola 3139945826 Rejang Lebong | 201305-21
23. | Syahirah Salsabila 3124013757 Rejang Lebong | 201211-19
24. | Vingky Putri Ling Ling 3137403007 Rejang Lebong | 201302-02
25. | Yuanita Adelia 3120293804 Rejang Lebong | 201207-03
26. | Zhevanny Fellynchia 3139265995 Rejang Lebong | 201304-07

Sumber: Dokumentasi SDIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar Muka

Tabel 4.3

Daftar Subjek (informan)
No. Nama Keterangan
1. | Hartati Orang tua Syaka
2. | Karmila Orang tua Khaira
3. | Siti Mukaromah Orang tueGita
4. | Kemi Orang tuaZahra
5. | Linda Orang tuaPiola
6. | Neti Hartati Orang tua Asyakilla
7. | Tika Diana Orang tua Nadira
8. | Reni Anita Orang tua Chelsea
9. | Neri Suzana Orang tua Nindia

10 | Eka Wahyuni

Orang tua Naila

11. | Rahma Syagila Lyana

Siswa kelas B

12. | Khaira Linzy Aisy

Siswa kelas B

13. | Gita Nur Aisyah

Siswa kelas B

14. | Ami Ratuzahra

Siswa kelas B

15. | Felian Putri Piola

Siswa kelas B

16. | Assyakilla Putri

Siswa kelas B

17. | Nadira Raeesa

Siswa kelas B

18. | Chelsea Lavina Azahra

Siswa kelas B

19. | Nindia Novariliyani

Siswa kelas B

20. | Naila Adha Mumtazah

Siswa kelas B

21 | Mersiska SucB.Pd

Wali Kelas Il B

Sumber: Dokumentasi SDIT Rabbi Radhiyya 03 Belitar Muka

B. Temuan penelitian

Sebagaimana yang enjadi objek penelitian adalalplikasi materi figih

dalam kehidupan siswa di lingkungan keluarga (studi pada siswa kelas Il SDIT

Rabbi Radhiyya 03 Belitar Muka). Berdasarkan pertanyaan penelitian dan tujuan

penelitian seperti yang telah di paparkan pada BAB I, yaitu mengenai bagaimana

api kasi

mater i

fiqgih

mat er i s hal

at

berjan

lingkungan keluarga, bagaimana peran orang tua dalam membimbing siswa
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mengaplikasikan materi figih di lingkungan keluarga, serta apa saja kendala yang di
hadapi orang tua tem membimbing siswa mengaplikasikan materi figih di
lingkungan keluarga. Dengan demikian untuk mengetahui hal tersebut, maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data antara lain dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi agar supaya terjay@giertanyaan penelitian.
1. Aplikasi Materi Figih di Lingkungan Keluarga
Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan di SDIT Rabbi
Radhiyya 03 Belitar Muka diketahui bahwa materi figih yang digunakan ialah
kurikulum terbaru KMA (Keputusan Menteri Age) No. 183 tahun 2019.
Sebagaimanaberdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah Sjiakag
mengatakamahwa:
AYa, mat er i mat er i figih yang diajar
shalat berjamaah, terus doa sesudah shalat fardhu dan zikir. Matarinya i
sesuai dengan KMA tahun 2019. Semua materi telah diajarkan namun
untuk materi zikir ini belum sepenuhnya diterapkan oleh -amaiak
karena masi h®*®baru diajarkan.d
Selanjutnya mengenai penerapan materi figih di lingkungan keluarga,
Mersiska Sucmenambahkan
AMengenai shal at berjamaah setiap S
melaksanakan shalat dhuha berjamaah di kelas dan telah menjadi kegiatan
rutin di SDIT RR 03 ini sejak ana&nak duduk di kelas 1, kalau untuk doa
setelah shalat fardu itu sudditerapkan juga, doanya doa kedua orang tua
dan doa kebaikan dunia dan akhirat. Namun ada satu doa yang belum,
belum anak kuasai yaitu doa mohon ampun untuk kaum muslimin, dan

satu lagi zikir, zikir itu juga belum sepenuhnya diterapkan yang tadi saya
blang karena zikir merupakan®mater. y a

%5 Mersiska suciWWawancara5 Mei 2021
* Mersiska suciWawancara5 Mei 2021
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a. Shalat Berjamaah
Berkaitan dengan aplikasnateri figih mengenai shalat berjamadddam
kehidupan siswa di lingkungan keluarga peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa wali siswdiantaranya:

Menur ut i $etap shalat selalti diajalikadang mau, kadang juga
endak namanya anaknak(setiap shalat selalu diajak kadang mau kadang
juga tidak, namanya ananakp>’ Dan hal ini seiring dengan pendapat
ibu Siti fi k a ¢ &adang® Sedangkan ibu Linda yang menyatakan
Ashal at berjamaah terus kalau maghri
kito ngumpul, kalau siangkan bapaknyo nak pergi, ayuknyo belum pulang,
kalau subuh siapo yang bangun duluan dio yang shalat duli&ralat
berjamaah tems kalau maghrib soalny&alau maghribkan kitalagi
ngumpul, kalau siangkan ayahnya mau pekgkaknya belum pulang,
kalau subuh siapa yang bangun duluanydizg shalat duluan.8 Menurut

i bu TKaddngkadang kalau lagi ngumpul iyo baru berjamaali&ag
shalat sendid sendiri. (kadangkadang kalau lagi berkumpul iya baru
shalat berjamaah, kadang shalat sersdiei n d®f r i ) o

Berdasarkan hasil wawancatiketahui bahwgenerapan shalat berjamaah

di rumah belum sepenuhnya secara rdilakukan hanya shiat- shalat tertentu
karena masing masing anggota keluarga memiliki kesibukannya, sehingga
waktu untuk berkumpul dengan keluarga itu terbatas.

Hal ini sesuai dengan pendapatb u Ke mi yang menyat e
berjamaah biasanydilakukan maghrib karenakarbapaknya ke kebun

kalau siangserim ke kebun | &'Bejalas deagan Ibndigah r i b .
i s hghalatt tertentu, maghrib ya soalnya kumpulnya kan
maghPMénwrut | bu Reni iNggak,® Cuma
Menur ut Il bu Linda AShal at berj amaah
sama i sya. 0 MeMaghribukito nguimpul kdce siangkan
kadangtlkan dak ado, dak ado di rumah galokafMaghrib kita

" Hartati, Wawancara 2 Mei 2021

%8 Sijti Mukaromah Wawancara 5 Mei 2021
*Lindg Wawancara28Mei 2021

0 Tika Diang Wawancara6 Jum2021

®1 Kemi, Wawancara25Mei 2021

®2Tika Diana Wawancara6 Jum2021

% Reni Anita Wawancara8 Jum2021
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berkumpul kalau siangkan kadang tidak ,atidak adadi rumah
semua¥®an) o

Sedangkan menurdbiu  Har t at i Ak al aang banpiaknyaat b et
shalatnya masinqa s i “hHgl idi sejalan dengaibu Siti bahwa penerapan
shalat berjamda fij ar ang, k asendiri. Shalatiberjgmaah garadgi r i

tapi pernah seli- k a I°% o .

Berikut merupakan hasil wawancara kepada siswa keBsSIDIT Rabbi
Radhiyya 03 Belitar Muka mengenai aplikasi materi figih di lingkungan

keluarganya, diantaranya

Menurut Khai r a Sydahnshalathsedalydodnyo lsiadahitapi
zikirnyo belum, biasanya shalat kadang ke mamak, kadang ke mbah,
kadang ke pamariSudah, shalatudah doanyo sudah tapi zikirngalum
biasanyakadang sama ibu, kadang sama nenek, kadang sama paan)
Menurut Zahra mengatakait s ud a h shal atnyo kadan
bapak. Biasonyo maghrib samo isya, kalau subuh kadang iyo kadang idak,
kalau ashar kadang iyo kadang idgdkudah, shalatnykadang samibu,

ayah. Biasanyanaghrib sama isya, kalau subuh kadang iya kadang tidak,
kalau ashar kadang iya kadang tiddi) Sedangkan menurut Felian
fishalat bareng sama ayuk, bapak, ibu. Biasanya shalat maghrib tu sering
kalau berkumpul nah kalau signitu sering ayah berangkat keufip,

ayuk sekolah(shalat bareng sama kakak, bapak, Maghrib itu selalu
kalau berkumpulmaghribkan berkumpul nah kalau siang itu ayah sering
beragkat ke @rup, kakak ke sekolah§d menurut Syakilla, ia

me n a mb adhddah ersaiina ibu, nenek, sama ayah. Biasonyo shalat
maghrib samo shalat isya biasonyo kalau siang ayah kerjo kalau ashar
ayahjuga masih kerjo(shalat bersama ibu, nenek, sama ayah. Biasanya
shalat maghrib samshalatisya, kalau siang ayah kergalau ashar ayah

% Neri Suana Wawancara8 Jum2021

% Hartati, Wawancara 2 Mei 2021

®8 Siti Mukaromah Wawancara5 Mei 2021
%" Khaira, Wawancara 5 Mei 2021

% zahra Wawancara 25Mei 2021

% Viola, Wawancara 2021
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juga masih kerjad’® Menurut Gisyafishalat berjamaah kadang pernah

kadang idak(shalat berjamaahaklang pernah kadartiglak).”* Menurut
Chelseai s hal at berjamaah setiap maghrib
ayahnya sering telat karenamaséy u a ?an . o

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat peneliti ambil kesimpulan
bahwa aplikasi materi figih shalat berjamaah belsepenuhnya terlaksana
dengan baik, dalam pelaksanaan shalat fardhu hanya-sbhidat tertentu
dilakukannya shalat berjamaah yaitu di waktu maghrib dan isya.

Selanjutnya mengenai apa yatitakukanorang tua jika anak tidak mau
melaksanakan shalat?

Menurut IbuEka mengatakafi di ome |l i n unt ulomene ment a
sambil diajak baik baik sekali dua kali gak denger agak kuatin suaraya.
(Dimarahi uintuk sementara ini, dimarahisgilingi ajak baik baik, sekal

dua kali tidak dengar agakktiatin suaraya).0’®> Menurut bu Karmia

yang mengat aknag a fi'Gdatar dengan, ibu diké klau

dia sebatas shalat paling cumandsehatin baekan, idak usah terlalu nak
maksokankan masih kecik, cuman trussdruh sambilan belajar ayat

ayatnyo, carecaronyo lagi pula di sekolahkanajarkan.(Kalau sebatas

shalat hanya diasehatin saja, tidak usah terlalu memaksa kan masih kecil,

hanya saja diselingi belajar ayayatnya, cargaranya lagipula di

s ek ol ahk an”Ldin defganribki kimda yarg merga k iulah

kalau idak shalat tu paling jarang, kalau lagi demam tu badannyo
rewelkan. (itulah kalau tidak shalat itu jarang, kalau lagi demam itu
badannya suka rewélfBer beda dengan i bu Reni f#l
mau shalat ya udah biarin aja.?d

Berdasarkan hasil wawancadiatas dapat peneliti ambil kesimpulan
bahwa jika anak tidak mau melaksanakan shalat makadimkgkanorang tua

adalah denganmenasehati anak, mengajaknya dengan -b&&ik serta

“Rahma Syakillayawancara2 Mei 2021
" Gisya Wawancara 9 Juni2021

2 ChelseaWawancara 9 Juni2021

3 Eka Wahyun, Wawancara8 Juni2021
4 Karmila, Wawancara 5 Mei 2021

®Tika Diana Wawancara6 juni2021
®Linda Wawancara28Mei 2021

" Reni Anita Wawancara8 Juni2021
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memberikan hukumanyang sifatnya mendidikkepala anak diantaranya
memarahi, menegur, dan mengingatkan aredapula yang membiarkannya
karena masih analanak.
. Zikir dan Doa sesudah shalat fardhu

Berkaitan dengan aplikasnateri figih mengenai zikir dan doa sesudah
shalat di lingkungan keluarga. Patighelakukan wawancara dengan orang tua
yangdiketahuibahwa zikir belum terapkan, hanya doa yang suddbragikan
hal ini dkarenakan karena baik anak maupun orang tua belum sepenuhnya
menguasai mengenai zikir.

Hali n i sebagai mana p e kalkuwazkia belund rgerii, i b u

belum bisa paling bisanya Subhanallah, Alhamdulillah, Allahuakbar gitu

aja, enggak lengkap nian kaya imam masgfidlau zikir belum paham,

belum bisa paling bisanya Subhanallahlhamdulillah, Allahuakbar

seperti itu, tidak lengkap seperti imam di masjitiHal ini sejalan dengan

i bu Tika dAitu kalau dira tapi di a t

bacaannya, itu kalau diajarkan tu belum. Kalau doa sudah, sudah

pertamakan doackd ua or &Mgnurttba. Karmi |l a fAkal a
zikir belum diterapkan tpi kalau untuk doa itu sudahteliapkan sesudah

shalat®Menurut i bu Reni fikalau zikirnya
itu lama, cuman kalau Chelsea kurang, kalau zikir turbetiau paling
sudah shalat, udafh* dia doa sendiri s

Selanjutnya mengenai aplikasi zikir dan doa di lingkungan keluarga,

berdasarkan hasil wawancara dengan siswa keBslikhntaranya:

Menurut Syakillah k al au zi ki r bi asonyokagwmang 33
zikir. Kalau doanyo doa kedua orang ty&alau zikir biasanya yang 33

kali kadang saja lupa kalau zikidH a | I ni sejal an denga
zikimya yang Subhanallah 33x, alhamdulillah, allahuakbar. Doa juga
sudah doa k e*Suead aonrgakragn tmedmladr zikitnyoK h a i r e

8 Hartatj Wawancara2 Mei 2021
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belum biso, doanyo sudah doa kedua orang tkalau zkir belum bisa,

doanya sudah doa kedua orang).t& Menurut Nadira ia mengatakan
iKalau zikir belum hapal kala%® doa
Adapulabeberapa anak yang menerapkan zikir sesudah shalat mengenai
doa kesel amatan diantaranya menurut

Al Il ahumma antassal am, wami ngkassal
fahayyina  robbanabissalam, waadkhilnal  jannata  darossalam,
tabarokta obbana wataodal ait, ya zaljalal:i

doa kedua®®orang tua. o

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi
materi figih zikir dan doa sesudah shalat belum sepenuhnya terlaksana dengan
baik, terutama zikirhal ini dikarenakan anak belum sepenuhnya menguasai
materi zikir, sedangkan mengenai doa setelah shalat fardhu anak telah mampu
mengaplikasikannya ketika sesudah shalat yaitu doa kedua orang tua dan doa

kebaikan dunia dan akhirat.

Selanjutnya mengenai omriua dalam mengajarkan anak untuk berdoa
ketika sesudah shald&erdasarkarnasil wawancaraliketahuibahwa orang tua
selalu membiasakan anak ukitberdoa ketika sesudah shalat, namun adapula
sebagian orang tua yang menyerahkan sepenuhnya pendidikarkepeada
sekolah.

Sebagaimana menurut pendapat ibu Hartati yang mengatakan bahwa
Nnsel al wesudadshdlat selplu di suruh doa. Doa kedua orang tua
paling itUMepuaunigu Tkafika.l @u berdoa, ber |
di pimpin biasonyo bapaknyo, palingendengarkan. Kalau di ajarkan

mungkin aku belum mengajarkan, belajarnyo di sekdlghlau berdoa,
berjamaahkan dipimpin biasanya ayahnya, paling mendengarkan. Kalau
diajarkan mungkin aku belum mgajarkan, belajarnya di seko)alid

Menurut ibu Netifi klau ibu ni paling doa mau tidur, sesudah tidur,

8 Khaira, Wawancara5 Mei 2021
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ceitulah doa yang di ajar. Sesudah shalatkan ado di sekolgitadau ibu
ini paling doa mau tidur, sesudah tidur, seperti itulah doa yang diajar.
Sesudah shaken ada di sekolalff.

Selanjutnya dalam menjalankan shalat berjamaah, apakah ayah (imam)
selalu memimpin zikir dan doa sesudah shaBgfasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa dalam menjalankan shalat berjamaah, yang diimami oleh ayah
belum sepenuhnya terlaksana dengan bh#,ini terjadi karena kesibukan dari

orang tua, ketidakmampuan ayah untuk menjadi imam.

AAyahnya kal auwwassd) kaladisurumjadsiimamgenggak

berani?® Ya kalau lagi berjamaah bapaknya mimpin zikir, doa ketika
sesudah shaldt. Doa, kalau iir kadarg- kadang, belum biso nian tu

(Doa, kalau zikirkadang kadang, belum bisa itdf. Menurut ibu Reni

Akita nggak sama ayah kadangan ayahr
pul ang juga kalau maghri b®biasanya s

Dalam membiasakaanak untuk dapat menerapkan materi figih dalam
kehidupannya adalah dengan selalu memberikan motivasi kepada anak agar
mereka memiliki semangat dalam dirinya untuk senantiasa beribadah, selain itu
dapat juga memberikan apresiasi baik berupa pujian atalhadiah kepada
anak.

Hal ini sejalan dengan pendapat Mersiska Suci (guru) yang mengatakan
bahwa AMoti vasi y a, kal au moti vasi
dorongan, arahan, mengenai keutamaan shalat, mengenalkan kepada anak
anak tentang Allah, bagaimanalai menyayangi mereka, menciptakan
mereka, dan memberikan nikmat kepada mereka sehingga arak tu,

kita mengajarkan anakanak supaya mereka bersyukur. Salah satu cara
bersyukurnya itu yaitu ya dengan cara ini salah satunya dengan cara shalat,
ngaji ha- hal seperti itu. Selain itu juga biasanya anak akan diberikan apa

ya, kaya hadiah kaya apresiasi kepada anak seperti membuat bintang anak

% Neti Hartati,Wawancara6 jun 2021
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sholeh kepada anak yang rajin melaksanakan shalat. Jadi misal setelah
melaksanakan shalat berjamaah siapa yamadastya bacaannya bagus,
yang dia mengikuti benebener mengikuti shalat, itu nanti dikasih bintang
anak sholeh bi*asanya seperti itu.o
Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan yang ditemukan bahwa pada saat
shalat, guru akan memberikan bintang anak $hiode)i siswa yang serius dalam
mel aksanakan shal at bai k danaksentuanyaa h ma
melaksanakan shalat dengan sungguh sungguh, meskipun terdapat beberapa
anak yang mel akukannya kar@amddukungi n me
oleh d&kumentasdi ruang kelas 1B mengenai daftar bintang anak sholeh.
. Kerjasama Orang tua dan Guru
Untuk mendukung aplikasi materi figih dalam perkembangan aktivitas
ibadah anak maka diperlukan adanya kerjasama antara orang tua dengan guru
(sekolah). berdasask hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa
hubungan kerjasama antara guru dan orang tua dilakukan dengan 2 cara yaitu
secara langsung yang dilakukan saat penyampaian rapoitual parenting
dan secara tidak langsung yang dilakukan melalui Miae.
AnKal au hubungan kerjasama ant ar a g
perkembangan ibadah/ praktek ibadah ini anak, biasanya kami sampaikan
melalui via whatsapp seperti mengingatkan anak untuk senantiasa
melaksanakan shalat dan mengingatkan juga kepada wargada saat
penyampaian laporan belajar setiap 3 bulan sekali kan kita setelah UTS itu
ada bagi Raport, nah saat itulah kami menyampaikan laporan belajar
mereka dan mengingatkan sekaligus mengingatkan anaknya untuk rajin
ibadah juga di rumah, shalat pugli rumah gitu. Jadi gak cuman praktek

ibadahnya cuman di sekolah tapi di rumah juga dilaksanakan. Kemudian
kalau kerjasama antara orang tua itu di sekolah juga ada program namanya

% Mersiska SuciWwawancara5 Mei 2021
% Observasi kelas Il B
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Spiritgeal Parentingitu dilakukan setiap tahun ajaran baru biasanya kaya
gi thu. o

Hal ini sesuai dengan observasi yang ditemukan melalui grup kelas,

dimana adanya kerjasama antara guru dengan orang tua mengenai

perkembangan anak didik, mulai dari memberikan informasi seputar pelajaran

anak

, tugas, serta mengingatkan anak untekjaga ibadahnya di rumah. Hal

ini didukung oleh dokumentasi grup whatsapp kelas 2 Putri SDIT RR 03.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada wali

siswa yang diketahui bahwa adanya komunikasi antara pihak sekolah (guru)

deng

an oang tua.

Menur ut i bu Karmila fAada tapi jarar
kel as, terus saat w&®Bdjalanjpga dehgamgibuan r a
Siti fAdisampai kan | ewaMenarytlbpRena s aa
Abanyak, s al a hu lkalaut masalpla bacddbaraas shalat i t

itu sudah lancar semua gitu, sudah ngaji gitu kayanya dapatnya lebih
banyak di sekol ah *aenurptabd Bartatifi Y or,u ma h
kalau guru gurunyo, komunikasi nian endak, cuman kalau sekalii

paling naséatin, ngingetin, pokoknya anaknya seringering diajak

shalat bareng.(Ya, kalau guregurunya, terlalu komunikasi sih tidak,

hanya saja kalau sekdali paling nasehatin, ngingetin,tinya anaknya

sering sering dajak shalat bersama'y* Menurut ibu Tkafi Kal au  har i
hari biasa mungkin idak yo kurang jarang, tapi kalau Ramadan sering
apolagi waktu kelas 1 tu kan sering diingati terus shalatnyo, puasonyokan.
Kalau kelas 2 kan cuman bulan puasa @@lau hari hari biasa mungkin

tidak ya kurang jarangapi kalau Ramadan selalu apalagi waktu kelas 1

itu kan sering diingati terus shalatnya, puasanyakan. Kalau kelas 2 kan
hanya bulan puasa sajd?)

% Mersiska Suciywawancarad Mei 2021
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2. Peran Orang Tua dalam AplikasiMateri figih di Lingkungan Keluarga
Peran orang tua dalam membimbing anak untuk dapat mengaplikasikan
materi figih (shalat berjamaah, zikir dan doa setelah shalat fardhu) dengan
membiasakan anak untuk senantiasa melaksanakan ibadahnya dengan demikian
apa yang telah dibiasakan di sekolahkitidang begitu saja karena anak juga
terbiasa melaksanakannya di rumah.
Berdasarkan hasil wawancat&ketahuibahwa sangat pentingeran orang
tua dalam membantu anak dalam menerapkan kembali pembelajaran yang telah
diajarkan dalam kehidupannya.
Halinisej al an dengan pendapat Ust adzah
perlu diperhatikan itu yang penting setelah anak telah mengetahui,
memahami, mempraktekan diharapkan ini dapat diaplikasikan atau
menerapkan pembelajaran fikih dikehidupan sehaari di lingkurgan
keluarga. Oleh karena itu peran orang tua sangat penting dalam hal ini
karena segala sesuatu yang diajarkan di sekolah tidak akan berhasil jika
tidak didukung di® Ilingkungan keluarg
a. Peran orang tua dalam membiasakan shalat berjamaah
Peran orang tualalam membiasakan anak untuk beribadah sangat
penting dilakukan sejak usia dini, sehingga anak akan terbiasa sampai ia
dewasa. Berdasarkan hasil wawancara dari semua informan diketahui bahwa
anak telah dikenalkan untuk shalat oleh orang tua sejak usidatkisar
antara 17 tahun.
AKal au diajak shal at, umur 3 tahun
dari TK baru sering belajar shaffsudah sejak TK sekitar umur 5
t a h'*freldngongkone iku kat cilik cuman kan anakkarekadsusah

di iki susah diomongi, sah dbilangi, jadi yo kira kira umur 5 tahun.
(kalau nyuruhnya itu sudah dari kecil hanya saja anak kan kadang susah

193 Mersiska SuciWawancara5Mei 2021
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diberi tahu, susah bilangi, jadi ya kira kira umur 5 tahurt®® Umur 5

tahun yo lah sudah muldl’ Sejak piola mulai umur 4 tahun ia sudah

mulai diajar'®® Sejak dia umur 7 tahuff® Nadira mulai kelas 1 SD

udah dari pertama masuk sekolah diperkenalkan shalat sekitar usia 6
tahun®'® Chelsea shalat itu sejak umur 3 tafithMulai dia paham

umur 3 YiMelwrmr.ud® i bu Eka fASejak keci

mulai diajarkan shalat, sudah mulai ikitk u t'*¥ a h . o

Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang peneliti lakukan, yaitu ibu
Eka dimana sang ibu yang mengingatkan anaknya bernama Naila untuk

melaksanakanhalat dzuhut!*

Berkaitan dengan peran orang tua dalam pembiasaan shalat berjamaah
di lingkungan keluarga, perlmelakukan wawancara dengaoui Hartati

yang mengatakan sebagai berikut:

fiShalat berjamaah kadang diajak bareng shalat berjamaah, cuman
doanyamasing masing paling kalau ibunya ngimaminkan, dianya juga
belum ngerti nian. Kadang seharuse kudu dibimbing nian iki, lek di
lepas bahayo iki males dee shalat jadi kebiasaan buruk engkone, tapi
selagi kito nganu isek lah dee shalgghalat berjamaah Hang diajak
bersamashalat berjamaathanyadoanya masingmasing paling kalau
ibunya yang jadi imam dianya juga belunterlalu paham kadang
seharusnyanesti di bimbing ini, kalau tBpas bisa bahaya ini males dia
shalat jadi keasaan buruk nantinya, taplagi kita itu masihlah dia
shalat}™

Menurut | bu Karmila mengatakan fdper

shalat ter u'® Meéinpmeuh atiibkuarEkea fp¥ran,
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Hal ini sejalan dengan pendapat Siti Mukaromah yang mengatakan bahwa

peranor ang tua adalah dengan fAmemberi ka

118

berjamaah, memper hat i kan hhlaim semaenmant au

dengan |Yb orand iudnyo hdrus shalat dulu dak, ngajak mengajak
gitu, ayok kito shalat diingatkan untuk shal@ta orang tuanya harus shalat

dulu ya, ngajak mengajak gitu, ayo kita shalat diikan untuk shalaf®

Menurut ibu Kemii Yo ngomong | ek shal at ber
lebih gedi, kadang yo angel jugo, aku dewe ae sui lek shalat berjamaah

ki, kadang kito gak turuti dee gak gelem pulokan iydganngomong

kalau shalat berjamaah itu pahalanya lebih besar, kadang susah juga,

aku sendiri aja lama kalau shalarfamaah ni, kadang kita gakiufiuti

dia nggak mau jugakan iyokgrs®

. Peran orang tua dalam membiasakan zikir dan doa setelah shalat
Membaca zikir dan doa ketika sesudah shalat perlu dibiasakan oleh
orang tua ketika sesudah shalat berjamaah di rumah.

Menur ut | bu Ek a menyatakan Apembi
contoh. Kalau sekarang ini otomatis maksudnya sudah shalat ya doa,

zikir ya doa seperti itu, mungkin melihat orang tuanya itu seperti itu
yang di Yaklinksejalan dengaibu Siti Mukaromah yang
mengat akan per an orang t ua adal ah
me n g a| #kSedaagkan menurut ibu Karmila yang menkmta

bahwa dkirbetumébi asakan, palin® doa se-:

Selain itu,berdasarkan hasil dari wawancaiketahuibahwasebagian
orang tua kesulitan untuk memsb#kan anak untuk berzikir

Sebagaimana pendapat dari Ibu Hartati yang mengatakan lfagvwa ,
kalau zikir paling orang tuanya bae, kalau anaknak itu sudah

" Eka WahyuniWawancarag Juni2021
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shalat, abis doa salim, dem pef¥a, kalau zikir paling orang tuanya

saja, kalauanakk nak i1 tu sudah shal at, sesu
itu pergip®*Me nur ut | b ubild®ginmdari pads mainkan g d i
lebih baik zikir dulusesudahtu baru nonton lagi, apa main lagi tapi

yang namanya anakanak kayanya dia belum betah kayanya lama

| ama, kayanya dia |lebih fo%bs unt ul
Tika menambahkan bahwa peranro@ tYw aum@n mengajak
menasehati, paling mengajarkan anaknak kan ceitpyorang tua
menasehati kalau nggak shalat nanti masuk nerdlkam hanya
mengajak, menasehati, paling mengajarkan -aaaikkan seperti itu,

orang tua menasehati kalau nggak shadamti masuk nerakary®

3. Kendala yang di hadapi orang tua dalam Aplikasi materi figih di
lingkungan keluarga
a. Shalat berjamaah
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kendala yang dihadapi
orang tua dalam membiasakan anak shalat berjamaah adalah orang tua merasa
sulit untuk mengajak anak shalat, anak yang susah dibilangin.

Hal ini sebagaimana dengan pendapat orang tua dari Syakila atas nama Ibu
Hartatin Kendal anya keras, bandel , kadan:
kadang di rayu dulu, harus pinter biar mau untuk diajak shalat.
(Kendalanya keras, tidak mau menurut, kadang madarkg susah shalat,
kadang dirayu dulu, harus pintar bujuk biar mau untuk diajak stédat.)

Hal ini sejalan dengan pendapat dari orang tua Gisya atas nama lbu Siti
Mu k a r o®asah dibilangin, bandel kurang bisa kalau shalat jamaah
kayanya. Susah, paligusah ditangine gak pernah shalat subuh, mamak e
shalat dewe (Susah dibilangintidak mau menurutkurang bisa kalau
shalat jamaakepertinyasusah, paling susahbdingunin gak pernah shalat
subuh, ibunya shalat sendirf®

Berbeda dengan Ibu Karmila, dalam membiasakan anak shalat berjamaah

bukan anak yang menjadi penghambat, tetapi karena kesibukan pekerjaan. Hal
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ini sesuai yang #lie mu k ak an: AfKendal anyo karena Kk

makanya waktu untuk memantau shalatkaitu kurangd*?°

Sejal an dengan pkesibukanpya,tyo Kadang jeKeagai i
wong tani yo kadang lek shalat zuhur kadang tinggal yo kelewat, ashar yo

lek wes setengah 5 jek di lakokne kadang lek wes lewat yo kelewat jugo.
(kesibukanya, ya kadang maanya orang tani aykadang kalau shalat

zuhur kadang tinggal ya terlewat, ashar ya kalau sudah setengah 5 sore
masih dilakukankadang kalau sudah lewat tgalewat juga*

Hal ini sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan saat ke rumah,

informan yanchanya bisa ditemui pada sore hari, karena orang tua Zahra pulang

bekerja dari kebun sekitar pukul 17 56.

Berbeda dengan | bu Reni yang mengat
pengaruh TV, pertamanyakan dia mau nonton apalagi pas lagi apa shalat tu

kan filmnyalagi main, dia kadangankan suka liriikik TV, jadikan ya

TV-nya saya matiin dulu, trus kalau kita pas lagi shalat adiknya itukan
suka jail j adi yang tadiny¥®Haihial atny
sejalan dengan | bu E k a alafinikaeseldrtdr a n y a
sebentar HP t a¥’i Sejaea jugp alengam gbu Fikah o
fiKendalanyo kadang dio malasnalasan, kdang dio nak main, nak

nonton. (Kendalanya kadang dia malamalasankadang dia mau main,

mau nontor)o*>*

b. Zikir dan Doa sesudah shalafardhu

Adapun kendala atau hambatan yang di alami orang tua adalah berasal dari

ketidakmampuan orang tua dalam berzikir.

Menurut Hartati kendala orang tua dalam mengajarkan zikir ialah
Nk endalrena grang tiamya gak pinter, pa@lum bisa. Kalau di
selolah mungkinsudah bisa, kalau di rumah palisgdah shalat, doanya
itulah. Kalau zikirsepertinyabelum pernah selama ini. kalau zikir paling
orang tuanya tHal pniu sejalanh elendaa pendapaany
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Karmilaif k endal anya or an g entangazikirykalo kntwk an g [
doa tidak ada, *karena sudah biasa. o

Kendala orang tuaelanjutnyadalam mengajarkan zikir dan doa ialah

anaknya yang tidak mau membaca zikir ketika sesudah shalat.

Hal ini sejalan dengan pendapat Ibu Siti Mukaromah yang meragatak
fisebelum zikiran bar shalat wes mlayu dike analsebelum dzikir

sesudah shalat sudah lari duluélif Demikian halnya pendapat Ibu Tika
fikendalanyo kadang dak galak nurut dio galak main misalnya zikir disini
kironyo main. Jadinyo dak serius ceituna ahggapnyo main, taunyo

shalat sudah shalat dem tegdéKendalanya kadang tidak mau patuh, dia

selalu main misalnya zikir di sini pikirnya main. Jadi tidak serius seperti

itu di anggapnya main, tahunya shalat sudah shalat sudah bEfHiri)
Menurut Ibu Netif k endal anyo ceitu, kal au dak
(Kendalanya seperti itulah, kalau tidak shalat bagaimana madZikir.

Adapula orang tua yang tidak mengalami kendala dalam membiasakan

zi kir dan doa. Menur ut | bu EWkasekak al au
dua kalHalepiani. 0sej alan dengan |Ibu Ren
nyadiatasratx at a | ebi h cepet dari *temannya d

Selain itu kendala yang dihadapi orang tua juga berasal dari faktor

eksternal yaitu:

a) Teman bermain
Teman bermain sedikitnya memiliki pengaruh terhadap aktivitas
ibadah anak (shalat berjamaah, zikir dan doa setelah shalat fardhu) baik

dalam hal yang positif maupun negatif. Hal ini lah yang menjadi kendala
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karena orang tua tidak selalu dapat mengaweak saat bermain. Jika anak
berteman dengan orang yang rajin beribadah maka ia pun akan rajin.
Begitupun sebaliknya jika anak berteman dengan orang yang malas beribadah
anak pun akan mengikuti temannya.

Berdasarkan wawancara diketahui bahwa teman berebisnyakan
membawa pengaruh negatif bagi ibadah anak, hal ini sebagaimana dengan
pendapat Ibu Siti Mukaromah yang menyatakan

fiKe negatif, tergantung be anak e jugo kan seumpama dolane be anak
e seng sering iki shalat lima waktu, dee melaielok, engko eng
sering main yo dee sering main, tergantung be konckeenegatif
tergantung pada anaknya juga misalkan bermain dengan anak yang
selalu ini shalat lima waktu, dia ikukutan, nanti kalau sering main

ya dia sering main juga, tergantung dengan temaéniya

Hal ini sejalan dengan pendapat dari ibu Hartati yang mengemukakan

bahwa anak bisa lugika sudah bermain.

A Klau dia main, asik main kadang lupa sama waktu shalat, kadang

kalau mainnya agak jauh yadah, mau gianggil orangnya jauh.

Kalau mainnya deet deket rumah masihlah, temégmannyamasih

bisalah dinikan temannya gak terlalu banyakasaya. Paling dio

main masih diekitar rumah. Ayo balik dulu shalat. Ado yang bagus
temannya, ado yang cuman ngajak main be, ado jugo teman yang
ngajak ke masjicghalat. Ayo ke masjid shalat barergareng(Kalau

dia main, asik main kadang lupa sama waktu shalat, kakialag

mainnya jauh ya sudah p#inggil orangnya jauh, kalau bermainnya
dekatdekat rumah masih bisalah terma@mannya masih bisalah

diinikan. Temanya gak terlalu banyak almya, paling dia main masih
dsekitar rumah fAAyo pulang dulu, st
ada yang hanya ngajak maigja ada juga teman yang ngajie
masjid shalat @fAAyobakeryfasji d shal at

Adapula orangtua yang tidak mengalami kendala terkait teman

bermain, hal ini karena anak cenderung di rumah dan tidak memiliki teman.

142 5jti MukaromahWawancara5 Mei 2021
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Menurut | bu Reni Afkal au Chel sea di
di rumah aja, paling ada seminggu sekali sama Viola, Nindi sishnya
rumah #*tHallah.nd sej al abiomdakgdmn | bu
teman dio paling kalau minggu ado tugas ke rumahnyo \{iDia.ini

tidak ada teman dia paling kalau minggu ada tugas ke rumahnya

violao'**Sej al an j uga ddekmpgl@ Riolai tijatangL i n d a

main samo orang paling kalau tu main tempat ayuknyo Nindi, dak do
kawannyo, nengok di rumah tu lafTidak terlalu, piola itu jarang
main sama orang, paling kalau untuk main tempat kakaknya Nindi,
tidak punya temannya, lihat di rumah itu lah'§

Berbeda dengan ibu Eka yang menyatakan bahwa anaknya lah yang
memberi kan pengaruh positif bagi tema

mengaj ak ke arah yang positif j®adi ad:

Media massa (TV, Handphone, Internet)

Media masa seperti siaran Televisi, Handphone, dan Internet
memiliki pengarutyang berdampak positif jika orang tua memperhatikan dan
memantau acara tv dan penggunaan handphone yang ditonton oleh anak dan
dapat menjadi negatif jika dengan menoton tv dan bernaidghone dapat
menghambat anak dalam melaksanakan ibadah.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa media massa terutama
Handphone memiliki pengaruh negatif karena anak sering lupa waktu jika

sudah bermain Handphone.

Menurut lbu Siti Mukaromah meny&tean fAnegati f, k al @
saya, ya kalau sudah main HP ya sudah semuanya lupa, untuk belajar
l upa, unt uk” Hahiailsejalan dengpra peddapat Ibu

Kar mi | a yang menyatakan Aber penga
pengaruhnya negatif kadang kalau sudah nmHP sering lupa
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wakt*USej al an | uga S$ekealikgya, handpbone tur i k a
pengaruhnya negatif soalnyo dio kalau lagi main idak ingaktwa

shalat, ngaji, kalau dak dharahi dulu idak ngaji, idak shalat
(sebaliknya handphone pengaruhnya negatif/ny@akalau dia lagi

main tidak ingat waktu shalat, ngadfialau tidak dnarahi dulu tidak

ngaji, tidak shalatg*°

Demi ki an juga dengan i bu Rsdah fseb
ada tontonan yandia suka banget, kalau gak diitigesuka nanti dululah.
Handphone juga berpengaruh negatif ya, dia sering banget nonton yang ada di
handphone kan nggak ada jedanya tu, makanya di hp tu saya masukin kaya
aplikasi Ruang d°tMenurubibudNeti N@lsi add geée ga
kadangkan permainarpermainan tuah yang sering aku dak bolehi pegang
hp, kalau megang hp boleh tapi untuk ngagBengaruhnya kadang positif
kadang negatif, tidak pernah suruh aku main, kadang main sama anak adik

aku itulah di rumah dia tw}>>

Media massa juga bisa berdampak positgiborang tua yang
senantiasa memilihkan tontonan televisi yang mendidik bagi anak.

Sebagaimana menurut pendapat ibu Hartati yang menyatakan bahwa:
Afkal au TV ado acara tv yang bagus,
juga, kalau untuk dampaknya mungkin HiRin dio males, kalau TV
masihlah kito tengekengok acara yang bagus buat anak, untuk anak
boleh di tonton, kalau yang endak yo endak. Kalau yang dampaknya
negatif paling HP soalnya kadang kalau hp, dio sampe lupo main hp,
kalau tv masihlah(Kalau TV ala acara yang bagus, ada acara yang
mendidik dia juga, kalau untuk dampaknya mungkin HP yang bikin
dia malas, kalau TV masih kita lirkbat acara yang bagus buat anak,
untuk anak boleh di tonton kalau tidak ya tidak. Kalau yang dampak
negatif paling HP ®alnya kadang kalau HP dia sampai lupa waktu
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main HP, kalau TV masih bisalab'}® Hal ini sejalan dengan
pendapat I bu Ek a y a "Ado kateainnyisalt a k a n
handphone, televisi juga ada positf negatif jugo yo, kalau dari sisi
positifkan dari acaraacara seperti Hafiz Quran, kartukartun anak
yang islami, di situ penanaman nilai moral ada. HP juga seperti itu
hafalan hafalan, kalau negatif ya kadang asik bukan main game sih,
asik nonton kalau Naila nih asiknya nonton cara masak, permainan
permanan. (Ada, kalau handphone, televisi juga ada positif negatif
juga ya, kalau dari sisi positif dari acamcara seperti hafiz quran,
kartun+ kartun anak yang islami, disana penanaman-mi&i moral
ada, HP pun seperti itu hafaldmafalan, kalau negéatya kadang asik
bukan main game sih, asik nonton kalau naila sih asiknya nonton cara
masak, permainapermainan) ‘8"
C. Pembahasan
1. Aplikasi Materi figih di Lingkungan Keluarga
a. Shalat berjamaah
Shalat adalah salah satu rukun islam dan menjadi pondasagtaria
islam itu sendiri, sehingga orang tua hendaknya mengajarkan shalat kepada
anak sejak usia dini, salah satunya adalah dengan senantiasa mengajak anak
untuk melakukan shalat berjamaah. Tujuannya untuk memberikan
pengalaman beribadah sejak dini, sehingmak akan mendapatkan bekal
keagamaan yang akan menjadi sebuah rutinitas yang akan selalu dijalaninya
seiring dengan kedewasaannya. Selain itu dengan membiasakan anak untuk
shalat berjamaah maka pahala yang didapatkan lebih utama dibandingkan jika
shalatsendirian.
gﬂ@ukb@’m% Zb. befp LK eBeK
19 pherd Kvily. 3aRiiH n & Kb
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Dar i | bnu Umar . |l a berkata bahwa Rasul
shalat berjamaame | e b i hi shal at sendirian sebat
Bukhari dan Muslim)

Dari hasil temuan penelitian di lingkungan keluarga siswa kelas 1l SDIT
RR 03, menunjukkan bahwa pelaksanaan shalat berjamaah di lingkungan
keluarga hanya dilakukan pada shalatet®@u yaitu shalat maghrib dan isya
karena diwaktu inilah seluruh keluarga berkumpul. Namun, adapula sebagian
keluarga yang jarang melaksanakan shalat berjamaah, umumnya mereka
melaksanakan shalat secara sendiendiri. Untuk shalat zuhur dan Ashar
orarg tua memiliki kesibukan dalam bekerja, sehingga dalam hal ini
hendaknya orang tua melakukan pengontrolan terhadap ibadah anak seperti
dengan menanyakan tentang ibadah yang dilakukannya pada hari itu setelah
pulang bekerja.

Selain itu berdasarkan temuarenglitian, ada beberapa hal yang
dilakukan guru agar dapat membangkitkan semangat anak supaya
menerapkan materi figih dalam kehidupannyayaitu dengan selalu
memberikarkalimat kalimat motivasidan dorongarkepada anaknengenai
keutamaan shalat berjamaahengenalkan Allah kepada ananak, selain

itu anak diberikarmpresiasdalam bentuk bintang anak sholeh yang diberikan

untuk anak yang rajin melaksanakan shalat.

. Zikir dan doa sesudah shalat fardhu

Dari hasil temuan penelitian keluarga siswa SDIT RR 03, menunjukkan
bahwa pelaksanaan zikir dan doa sesudah shalat fardhu di lingkungan
keluarga belum sepenuhnya diterapkan terutama mengenai zikir, hal ini

disebabkan karena beberapa alasan diantaranyai mi&ie baru diajarkan
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sehingga anak perlu menyesuaikan dirinya baik dalam menghafal maupun
membiasakannya, orang tua yang kurang menguasai zikir sehingga mereka
tidak terlalu menekankan anaknya dalam berzikir.

Adapun terkait dengan doa sesudah shalatuisahak terapkan saat usai
shalat. Hal ini sejalan dengan pendapat semua informan bahwa mengenai doa,
orang tua selalu mengajarkannya ketika sesudah shalat seperti kebaikan dunia
dan akhirat, dan doa kedua orang tua. Akan tetapi dilihat dari materi figih
terdapat satu doa yang belum dikuasai oleh anak hal ini sejalan dengan
pendapat Ustadzah Siska bahwa doa mohon ampun untuk kaum muslimin
belum dikuasai oleh anak didik.

c. Kerjasama orang tua dan guru
Dalam pendidikan islam bagi anak, orang tua dan guru nkemil
tujuan yang sama dalam mendidik, membimbing anak untuk membentuk
anak menjadi generasi islami. Untuk itu keberhasilan pendidikan anak perlu

didukung oleh adanya kerjasama antara guru dan orang tua.

Berdasarkan hasil riset bahwa pekerjaan guru (penddiilsekolah
akan lebih efektif agala dia mengetahui latar belakang dan
pengalaman anak didik di rumah tangganya. Anak didik yang kurang

maju dalam pelajaran, berkat kerjasama orang tua anak didik dengan
:155

pendidik, banyak kekurangan anak didik yang ddpdasi.

Dalam penemuan penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan
bahwa ada beberapa bentuk kerjasama yang dilakukan antara guru dan orang
tua terkait dengan aktivitas ibadah anak yang disampaikan melalui beberapa

cara yaitu:

1% HasbullahDasar dasar Ilmu PendidikanHal 80
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1) Melalui media whatsapp ethgan selalu mengingatkan anak untuk
melaksanakan shalat secara online.

2) Penyampaian laporan hasil belajar UTS dan UAS, selain pembagian
raport guru juga mengingatkan orang tua untuk membimbing anak
supaya praktek ibadah yang dilakukan tidak hanya di sek@aun
diaplikasikan di rumah.

3) Spiritual Parenting di laksanakan setiap tahun ajaran baru hal ini
menjadi salah satu program unggulan SDIT Rabbi Radhiyya 03
Belitar Muka.

Peran Orang Tua dalam Membimbing Siswa Mengaplikasikan Materi
Figih di Lingkungan Keluarga
Peran orang tua sangat penting dalam pendidikan agama anak di
lingkungan keluarga, keluarga merupakan pendidik pertama dan utama bagi
anak. Oleh karena itu keberhasilan pendidikan anak tergantung dari dukungan
orang tua. Peran oramga kepada akaya dalam plikasi materi figihmengenai
shalat berjanta zikir dan doa sesudah shalatingkungan keluarga meliputi:
a. Mengajarkan anak shalat sejak usia dini
Orang tua sebagai pendidik pertama bagi anak, dimana anak pertama
kali mendapatkan pengetahuagama melalui lingkungan keluarga. Salah
satu peran orang tua adalah dengan mengajarkan anak shalat sejak usia dini

ketika anak berusia antara7ltahun.
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b. Mengajak anak untuk shalat berjamaah
Dalam hal ini orang tua mengajak anakulknimelaksanakan shala
bersamasama di rumah walau tidak rutin dilakukan. Dengan demikian anak
akan terbiasa melaksanakan shalat, selain itu dengan menjalankan shalat
berjamaah dapat memperkuat hubungan diantara keluarga terutama orang tua
dan anak serta dapat meenoleh pahal 27 kali lipat dbandingkan shalat
sendirian.
c. Memberikan contoh (teladan) kepada anak dalam beribadah
Orang tua merupakan teladan bagi anaknya, segala sesuatu yang
dilakukan orang tua, anak akan menirunya terutama bagi anak yang masih
dalam masa pertumhan selalu memperhatikan sikap dan perbuatan kedua
orang tuanya. Untuk itu selain memerintahkan anak untuk loetibaaruslah
terlebih dahulu dnulai dengan memberikan contoh kepada anak, misalnya
dengan megajak anak untuk shalat yangadiali dengan orandgua yang
melakukannya terlebih dahulu, dengan demikian anak akan mengikuti orang
tuanya untuk menjalankan shalat secara berjamaah di rumah. Selanjutnya
setelah melaksanakan shalat berjamaah, orangapet cthelakukan zikir dan
doa dhadapan anak, ini dikakan supaya anak sedikithya dapat terbiasa
mengenai pelafalan zikir dan doa setelah shalat.
d. Memperhatikan dan memantau shalat anak
Orang tua memiliki tanggung jawab supaya anaknya dapat
menjalankan ibadah. Salah satunya adalah dengan memperhatikan waktu

anak seperti kapan waktunya anak bermain, shalat, mengaji, dan belajar serta
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memantau shalat anak baik mengenai bacaan shalat maupun tata cara shalat
anak.

e. Memberikan Nasihat kepada anak

Peran orang tua selanjutnya ialah dengan memberikan nasihat kepada

anak mengenai keutamaan shalat berjamaah, hal ini dapat mendorong anak
tentang hakikat shalat berjamah. Orang tua memberikan nasihat kepada anak
bahwa dengan melaksanakan ibadah shalat berjamaah di rumah pahalanya
lebih besar yaitu 27 derajat bila dibandiag dengan shalat sendirian.
Dengan demikian anak akan terpengaruh oleh kati@ yang didengar dan
jika hal ini dilakukan secara berulangang maka pikiran anak akan terbuka.

f. Pembiasaan

Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara teratur untuk
melatih anak dalam membiasakan sesuatu. Dalam hal ini peran orang tua
adalah membiasakan anak untuk menjalankan shalat fardhu secara berjamaah
di rumah, serta membiasakan anak untuk berdoa. Apabila hal ini rutin
dilakukan maka anak akan terbiasa dalamakédan aktivitas ibadah tersebut
dan senantiasa dapat mengamalkannya tanpa adanya keterpaksaan.
3. Kendala Orang Tua dalam Membimbing Siswa Mengaplikasikan Materi
Figih di Lingkungan Keluarga
Berdasarkan hasil penemuan penelitian, menunjukkanadabe bebepa
kendala yang thadapi orang tua dalam aplikasi pembelajaran fikih mengenai

shalat berjamaalzjkir dan doa sesudah shalaailiaranya:
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a. Minimnya pengetahuan orang tua tentang keagamaaan
Orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak, untuk itu dalam
mengajarkan dan membimmg anak tentang ilmu agamandilai dari orang
tua. Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa salah satu alasan
orang tua dalam membimbing anak dalam aktivitas ibadah dalam hal ini zikir
sesudah shalat ialah kurangngangetahuan orang tua mengenai zikir itu
sendiri, sehingga orang tua kesulitan dalam membimbing anaknya. Untuk itu
hendaknya orang tua hendaknya dapat meluangkan waktunya untuk dapat
belajar bersama anak mengenai zikir dan doa sesudah shalat.
b. Kesibukan orag tua sehingga waktu orang tua memantau ibadah anak
berkurang
Kesibukan orang tua menjadi salah satu kendala yang menyebabkan
orang tua kurang dalam memperhatikan ibadah anak. Untuk itu orang tua
sebagai pendidik utama di lingkungan keluarga, hendaknyanpma
meluangkan waktunya untuk senantiasa memantau dan memperhatikan
ibadah anak.
c. Anak sulit dibangunkan ketika shalat subuh
Orang tua hendaknya memberikan contoh kepada anak untuk rajin
menjalankan ibadah shalat termasuk shalat subuh meskipun berat untuk
menjalaninya. Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa terdapat orang
tua yang mengalami hambatan sulit untuk membangunkan anaknya saat

subuh. Oleh karena itu cara yang bisa dilakukan orang tua adalah dengan
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tidak membiarkan anak untuk tidur terlalualaam, orang tua juga dapat
membangunkan dengan ucapan yang lemah lembut.
. Anak terlalu asik bermain dengan teman, sehingga lupa untuk beribadah
Teman sebaya memiliki pengaruh yang besar bagi anak baik secara

positif maupun negatif. Karena bagi anak bermadialah dunianya, maka
dengan bermain bersama teman anak akan bisa menghabiskan sebagian besar
waktunya untuk bermain sehingga anak lupa waktu untuk beribadah.
Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa anak cenderung
mengikuti teman bermainnyaka anak berteman dengan anak yang tidak
mengenal waktu dalam bermain maka akan membawa pengaruh negatif bagi
anak seperti anak menjadi lupa untuk shalat. Adapula anak yang tidak
bermain karenaidak memiliki teman terutama miasa pandemi saat ini,
sehinga waktu yang dhiliki anak hanya di rumah. Untuk itu orang tua
sangat penting dalam mengawasi anak dalam bermain serta mengetahui
dengan siapa saja anaknya bermain.
. Asiknya bermain Handphone, sehingga lupa waktu untuk belajar dan shalat

Kemajuan teknologimemiliki dampak yang besar bagi setiap orang,
mulai dari orang dewasa, remaja bahkan aaakk telah banyak yang dapat
merggunakan handphone. Terutamandsa pandemi saat ini segala bentuk
kegiatan dilakukan secara daring, sehingga penggunaan hand@Emya¢ s
penting.

Namun penggunaan handphone jika tidak digunakan dengan baik maka

dapat menimbulkan dampak negatif bagi penggunanya. Hal inilah yang
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menjadi kendala orang tua terhadap anaknya yang menyatakan jika anak
sudah bermain handhone bisa menyebalakeak lupa waktu termasuk lupa
dalam beribadah dan belajar. Oleh karena itu orang tua hendaknya dapat
membatasi dan mengawasi anak dalam bermain handphone, membuat jadwal
mengenai kapan waktunya belajar maupun bermain.
. Adanya televisi, menyebabkan anak isgfiupa waktu

Siaran yang ditayangkan di televisi sangatlah berpengaruh pada aktivitas
ibadah anak. Tontonan yang disiarkan TV dapat bernilai positif yang sifatnya
mendidik jika diawasi dengan baik oleh orang tua, dimana orang tua dapat
memilihkan tontonaryang baik anak. Begitupun sebaliknya siaran TV juga
dapat berpengaruh negatif bagi anak jika tidak diperhatikan oleh orang
tuanya, dapat menyebabkan anak lupa waktu. Oleh sebab itu, orang tua
hendaknya senantiasa mendampingi anak saat menonton telewisi da
memperhatikan durasinya sehingga orang tua bisa mengingatkan anak untuk

beribadah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan mengenai
aplikasi materi figih dalam kehidupan siswa di lingkungan keluarga, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

Pertama aplikasi materi figih materi shalat berjamaah, zikir dan doa sesudah shalat
di lingkungan keluarga sudah berjalan dengan baik, yaagih kurang adalah
pembiasaan ibadah dalam keluarga. Adapun mengenai shalat berjamaah jarang
dilakukan dalam setiap keluarga hanya dilakukan di skhkat tertentu hal ini
dikarenakan kesibukan orang tua dalam bekerja sehingga waktu untuk berkumpul
ddam keluarga terbatas, kemudian zikir yang belum diterapkan di lingkungan
keluarga karena materi zikir belum sepenuhnya dikuasai oleh anak, minimnya
pengetahuan orang tua mengenai zikir, serta doa selain di sekolah orang tua juga
membiasakan anaknya unthkrdoa ketika sesudah shalat seperti doa kedua orang
tua dan doa kebaikan dunia dan akhikarjasama antara sekolah dan orang tua
dalam perkembangan ibadah ambllakukanmelalui whatsapp, penyampaibasil

belajar UTS dan UAS, d&piritual parenting

Kedua,peran orang tua dalam aplikasi materi figih di lingkungan keluarga meliputi,
mengajarkan anak sejak usia dini, mengajak anak untuk melaksanakan shalat
berjamaah, mmberikan contoh (teladan) kepada anak dalam beribadah
memperhatikan dan memantau sttahnak memberikan nasihat kepada anak

mengenai keutamaan shalat berjamaah, pembiasaan.
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Ketiga, kendala yang tiadapi orang tua dalam aplikasateri figihdi lingkungan
keluarga antaraain mnimnya pengetahuan orang tua tentang keagamaaan,
kesibukan orang tua sehingga waktu orang tua memantau ibadah anak berkurang
anak sulit dobangunkan ketika shalat subuihak telalu asik bermain dengan teman
sehingga lupa untuk beribadadsiknya lermain handphonsehingga lupa waktu

untuk belajar dan shaladanya televisnenyebabkan anak sering lupa waktu

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis ingin memberikan saran kepada
orangorang yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas oleh peneliti dan
pihakpihak yang dinilai memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing anak:

1. Orang tua, hendaknya orang tua tidak hanya menyerahkan sepenuhnya
mengenai pendidikan anak kepad&kaah, tetapi orang tua ikut serta dalam
proses pendidikan anak seperti memberikan contoh langsung kepada anak,
memantau pelaksanaan ibadah anak, sehingga anak akan terbiasa dalam
melakukan apa yang telah diajarkan saat di sekolah di lingkungan kelumrgany

2. Anak, hendaknya anak tidak hanya dapat mengetahui dan memahami terkait
materi figih namun anak juga dapat mempraktekkan dan mampu
menerpkannya dalam kehidupan sehlari di lingkungan keluargsa.
Sehingga apa yang telalpdlajari dapat memberikanamfaat bagi dirinya, hal

ini dapat mendorong anak agar lebih taat dalam menjalankan ibadah.
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APLIKASI MATERI FIQIH DALAM KEHIDUPAN SISWA DI LINGKUNGAN KELUARGA

(STUDI PADA KELAS 1l SDIT RABBI RADHIYYA 03 BELITAR MUKA)

PEDOMAN WAWANCARA

Fokus Penelitian

Indikator

Pertanyaan

Narasumbel

Aplikasi Materi
Figih kelas II
semester |l

figih

1. Materi pembelajaran

1.

2.

Apa saja materi pembelajarigih yang di ajarkan pada]
siswa kelas Il di semester 11?

Menurut ustadz/ ustadzah apakah setiap siswa telah
menerapkan pembelajaragih mengenai shalat
berjamadah, zikir dan do
ajarkan dalam lingkungan keluarga?

. Motivasiseperti apa yang di lakukan ustadz/ ustadzal

kepada siswa agar mereka dapat mengaplikasikan ay
yang di ajarkan ol eh gur
dzi kir dan doba sesudah

Guru

. Apa saja materi pelajaran figih yang sudah adik pelajq

saat disekolah?

. Apakah adik sudah mulai menerapkan pembelajaran

yang telah di ajarkan di sekolah?

Anak

2. Shal at

B

Sejak kapan bapak/ ibu mengajarkan anak untuk
melaksanakan shalat?

. Apakah bapak/ ibu selalu mengajak anak saat

melaksanakan shalate r j ama 6 ah di r
Bagai mana penerapan shal
lingkungan keluarga?

Apa yang di lakukan bapak/ Ibu apabila anak tidak mg

melaksanakan shalat?

Orang tua




10. Selain di sekolah, apakah orang tua adik juga Anak
mengajarkan tata cara shasaat di rumah?

11. Apakah adi k pernah mel a
rumah?

12.Seperti apa pelaksanaan
lakukan di rumah?

13. Apa yang di lakukan orang tua jika adik tidak mau
melaksanakan shalat?

14. Bagaimana cara ustadz/ ustaddalam memberikan | Guru
pemahaman kepada siswa mengenai pelaksanaan s
berjamadah?

3. Zi kir d| 15, Apakah bapak/ i bu mengaj|Orangtua
sesudah shalat ketika sesudah melaksanakan shalat?
16.Bagaimana aplikasi atau penerag#dir dan doa
sesudah shaldi lingkungan keluarga?
17.Dal am menj alankan shal a

Apakah ayah (imam) selalu memimpin zikir dan dog
sesudah shalat?

18. Apa adi k sudah mul ai me | Anak
ketika adik sesudah menjalankan shalat?

19. Seperti apa penerapan zikir dan doa sesudah shalalt
adik lakukan di rumah?

200Apakah adi k selalu berd
mel aksanakan shalat? do
setelah shalat?

4. Kerjasama sekolah 21.Bagaimana komunikasintara pihak sekolah dengan | Orang tua
dengan orang tua orang tua, adakah hubungan kerjasama mengenai | dan Guru

perkembangan aktivitas ibadah anak?

Peran Orang Tua

1. Membiasakan shalat

1. Bagaimana peran orang tua dalam menanamkan

Orang tua




berjamadah

kebi asaan s hpadaanak dbremalf?a m

2. Pembiasaan zikir dar
dodba sesudo

Bagaimana peran orang tua dalam pembiasaan zikil
dobdba ketika sesudah sha

Orang tua

Adakah peran dari orang tua dalam membimbing ad
unt uk membaca zi kir dan

Anak

Kendala yang di
hadapi orang tua

Internal
1 Orang tua

Bagaimana kendala yang di hadapi bapak/ ibu dalar
mendidik anak terutama saat mengajak anak untuk
shal at berjamadah?

Apa saja kendala yang di hadapi orang tua dalam
mengaj arkan zikir dan d

Eksternal
 Teman bermain
1 Mediamassa

Bagaimana pengaruh teman bermain bagi anak bap
ibu dalam aktivitas ibadahnya?
Bagaimana pengaruh media massa (tv, internet) bag
anak bapak/ibu, apakah berdampak positif bagi akti
ibadah anak atau justru sebaliknya?

Orang tua




MATRIKS HASIL WAWANCARA

No.

Pertanyaan

Nama
informan

Jawaban

Sejak kapan ibu
mengajarkan anak
untuk melaksanakan
shalat?

Ibu Hartati

Kalau diajak shalat, umur 3 tahu
sudahdiajak cuman dia belajarny
dari TK baru seringpelajar shalat

Ibu Karmila

Sejak TK sekitar umur 5 tahun

Ibu Siti

Kalau apa itu namanya baso jow
ae yo, lek ngongkone iku kat ci
cumankan anakdn kadang susa
diiki susah domongi, susah d
bilangi jadi yo
(kalau apa itu namanya pak
bahasa jawa aja vya, kalal
nyuruhnya itu udah dari keg
tapikan amk kadang sulit diin
susah diomongi, susah biangi,
jadi ya)

Ibu Kemi

Dari TK, umur 5 tahun yo lah
sudah mulai

(dari TK, umur 5 tahun ya sudah
mulai)

Ibu Linda

Sejak kalau piola mulai umg
tahun ia muladiajar

Ibu Neti

Sejak dio umur 7 tahun
(sejak dia usia 7 tahun)

Ibu Tika

Nadira mulai kelas 1 SD, udah
dari pertama masuk sekolah
(Nadira mulai kelas 1 SD, sudah
dari pertama masuk sekolah)

Ibu Reni

Chelsea shalat itu sejalknur 3
tahun

Ibu Neri

Mulai dio ngertilah umur 3 tahun
(mulai dia paham umur 3 tahun)

Ibu Eka

Sejak kecil umur satu tahun suda
mulai diajarkanshalat, sudah
mulai ikutlah

Apakah ibu selalu
mengajak anak saat
melaksanakan shalat
ber j amramaath

Ibu Hartati

Setiap shalat selaldiajak kadang
mau kadang juga ndak, namanya
anak anak

(setiap shalat selalu diajak kadarn
mau kadang juga tidak, namanysg
anakanak)

Ibu Karmila

Jarang, kadang shalat sendiri




sendiri

Ibu Siti

Kadang kadang

Ibu Kemi

lya

Ibu Linda

Shalat berjamaah terus kalau
maghrib soalnyo kan kalau
maghribkan kito lagi ngumpul,
kalau siangkan bapaknyo nak
pegi, ayuknyo belum pulang, kalg
subuh siapo yang bangun duluar
dio yang shalat duluan.

(Shalat berjmaah teru&alau
maghrib soalny&alau maghribkar
kita lagi ngumpul, kalau siangkan
ayahnya mau pergkakaknya
belum pulang, kalau subuh siapa
yang bangun duluan dieang
shalat duluar).

Ibu Neti

Kadang ayahnyo tu nah yang sul
diajakshalat, kadang aku dewe
shdat, kadang ke akilla.
(kadang ayahnya yang sulit diaja
shalat, kadang aku sendiri shalat
kadang bersama Syakila)

Ibu Tika

Kadang kadang kalau lagi
ngumpul iyo baru berjamaah,
kadang shalat sendirsendiri
(kadangkadang kalau lagi
berkumpul iyabaru shalat
berjamaah, kadang shalat sendir,
sendiri)

Ibu Reni

lya

Ibu Neri

Ya

Ibu Eka

Sekarang, untuk sekarangkan
sekolah jadi kebanyakan di
sekolah, selain itu maghrib isya
yang sering shalat berjamaah

Bagaimana penerapar
shal at Wer
rumah/ lingkungan

Ibu Hartati

Kal au shal at be
banyaknya shalatnya masing
masing.

keluarga?

Ibu Karmila

Jarangkebanyakan kami shalat
sendirtsendiri

Ibu Siti

Jarang kami sering sendigendiri.
Shalat berjamaah jarang tapi
pernah sekalkali.

Ibu Kemi

Maghrib karenokan bapak e ke




kebun kalau siang sering kebun
jadi pas magrib

(Maghrib karena kan bapaknya k
kebun kalau siang sering di kebu
jadi saat maghrib)

Ibu Linda

Shalat berjamaah kalau di rumah
ni shalatmaghrib samo isya
(Shalat berjamaah kalau di ruma
ini shalat maghrib sama isya)

Ibu Neti

Shalat yang lima waktu tu

Ibu Tika

Shalat shalat tertentu, maghrib ys
soalnya kumpulnya kan maghrib

Ibu Reni

Nggak, shalat maghrib aja

Ibu Neri

Maghrib kito ngumpul kalo
siangkan kadang tu kan dak ado
dak ado di rumah galokan
(Maghrib kitaberkumpul kalau
siangkan kadang tidak adamlak
adadi rumahsemuakan)

Ibu Eka

Kalau di keluarga kami paling
shalat berjamaah paling sama
ibunya,ayahnya shalat di masijid

Apa yang di lakukan
Ibu apabila anak tidak
mau melaksanakan
shalat?

Ibu Hartati

Kadang dimarah, diomel, kadang
perlu diancem giukul baru anak
tu mau shalat.

(kadang dimarahi, kadang perlu ¢
ancam, dipukul dulu baru anak
mau shalat)

Ibu Karmila

Ditegur, diingatkan

Ibu Siti

Diomeli(dimarahi)

Ibu Kemi

Yo domongi(ya dibilangi)

Ibu Linda

ltulah kalau idak shalat tu paling
jarang pula idak shalat tu, kalau
lagi demam tu badannyo rewelkg
(itulah kalau tidak shalat itu jaran
pula tidak shalatkan , kalau lagi
demam itu badannya suka rewel

Ibu Neti

Marah, sholat dhuha dio ni yang
tidak berjalan tu kalau dak
sekolah dhuha ngerjakan shalat
jangan tinggal anakkan galak lup
(Marah, shaladhuha diayang




tidak berjalaritu kalautidak
sekolah dhuha ngerjakan shalat
jangan tinggal anakkasering

lupg)

Ibu Tika

Kalau sebatas shalat paling cum
di nasehatin baekan, idak usah
terlalu maksokan kan masih keci
cuman trus cak sambilan belajar
ayat ayatnyo, carecaronyo lagi
pula di sekolahkadiajarkan
(Kalau sebatas shalaanyadi
nasehatirsajg tidak usatteralu
memaksa kan masih kedianya
saja diselingi belajar ayadyatnya,
cara caranydagi pula di
sekolahkardiajarkan)

Ibu Reni

Kalau Chelsea nggak mau shalaf
ya udah biarin aja

(Kalau Chelsetidak mau shalat
ya udah biarkasaja)

Ibu Neri

Dio jarang idak shlat ni, shalat
terus dio ni dperintah ceitu Nindi
shalat, shalat dio
(Diajarangtidak shalat, shalat
terus diani diperintatkan Nindi
shalat, shalat dia)

Ibu Eka

Diomelin untuk sementara ini, di
omelin sambdiajak baik- baik,
sekali dua kali gak denger agak ¢
kuatin suaranya

(Dimarahi untuk sementara ini,
dimarahi diselingajak baik- baik,
sekali dua kali tidak dengagak
di kuatin suaranya

Apakah ibu
mengajarkan anak
untuk berd
sesudah melaksanaka|
shalat?

Ibu Hartati

Selal, setiap abis shalat selalu
dsuruh dob6a. Do
tua paling itu yang bis(Selalu,
setiapsesudalshalat selalu
diperintahkard 0o 6a. Do 6
orang tuehanyaitu yang bisa

Ibu Karmila

Ya pasti

Ibu Siti

Pasti

Ibu Kemi

Yo doa kedua orang tua, doa




selamat urung iku nian
(ya doa kedua orang tua, doa
selamat belunbisa)

Ibu Linda

Paling kalau bulan puasa
ngajarkan doa, kalau doa yang
lainkan di sekolah sudahajarkan

Ibu Neti

Kalau ibu ni paling doa matidur,
sesudabh tidur, ceitulah doa yang
di ajar. Sesudah shalat, sesudah
shalat kan ado di sekolahkan nal
dio dewe doanyo tu, ibu dewe
kadang. (kalau ibu ini hanya doa
mau tidur, sesudabh tidur, seperti
itulah doa yang diajarkan,
sesudah shalat

(Kalau ibuini paling doa mau
tidur, sesudah tidugeperti itulah
doa yang dijar. Sesudashalat,
sesudah shalat kan adia
sekolahkan ah dia sendiri doanyg
itu, ibusendirikadangkalau ibu
ini hanya doa mau tidur, sesudal
tidur, seperti itulah doa yang
diajarkan, sesudah shalat)

Ibu Tika

Kalau berdoa, kalau
berjamaahkan yang di pimpin
biasonyo bapaknyo, paling
mendengarkan. Kaladiajarkan
mungkin aku belum mengajarkar
belajarnyo di sekolah.

(Kalau berdoa, kalau
berjamaahkan yang dipimpin
biasanyaayahnya, paling
mendengarkan. Kalauajarkan
mungkin aku belm mengajarkan,
belajarnyadi sekolah).

Ibu Reni

Kalau doa sesudah shalat si egg
cuman kalau doa mau makaialur
itu iya

(Kalau doa sesudah shalat si tida
hanyakalau doa mau makan, tidu
itu iya)

Ibu Neri

Ibu Eka

Heem ya doa kedua orang tua, d
kebaikan dunia dan akhirat itu




selalu di baca kebiasaan di wakt
kecil

Bagaimana aplikasi
ataupenerapan zikir
dan doa sesudah shal
di lingkungan
keluarga?

Ibu Hartati

Kalau zikir belu ngerti, belum bis
paling bisanya Subhanallah,
Alhamdulillah, Allahuakbar gitu
bae, enggak lengkap kaya imam
masjid

(Kalau zikir belum paham belum
bisa paling bisanya Subhanallah,
Alhamdulillah, Allahuakbar
seperti ity tidak lengkapseperti
imam di masjidl

Ibu Karmila

Kalau untuk zikir belum di
terapkan tapi kalau untuk doa
sudah di terapkan pas sesudah
shalat

(Kalau untuk zikir belum
diterapka tapi kalau untuk doa
sudah dierapkarsesudalsesudah
shala}

Ibu Siti

Ada

Ibu Kemi

Lek anak anak urung lek seng
kakak e wes lek iki zahra urung
(kalau anakanak belum kalau
kakaknya sudah, kalau zahra ini
belum)

Doa wes paling apal dokedua
orang tua

(doa sudah mungkin hapal yang
doa kedua orang tua)

Ibu Linda

lya

Ibu Neti

Di terapkan jugo tapi kadang
kadang

(Diterapkan jugdapi kadang
kadang

Ibu Tika

Itu kalau dira belum kalau dio tu
tau zikir itu sesudah shalat, tau
bacaannyo, itulah kaladiajarkan
belum

Kalau doa sudah, pertamakan dg
kedua orang tua

(Itu kalau dira belum kalau digui
tahu zikir itu sesudah shalatha




bacaannya, itulah kalauajarkan
belum

Kalau doa sudah, pertamakan dg
kedua orang tya

Ibu Reni

Kalau zikirnya tu kalau abis shalz
di rumah itu lama, cuman kalau
Chelsea kurang kalau zikir tu
belum mau. Paling abis shalat
udah tu doa sendiri selesai
(Kalau zikirnyaitu kdau sesudah
shalat di rumah itu lama, cuman
kalau Chelsea kurang kalau zikir
itu belum mau. Palingesudah
shalatsudahitu doa sendiri selesa

Ibu Neri

Penerapan itu tu bapaknyo yang
ngajar pas shalat maghrib
(Penerapan itayahnyayang
ngajar saatshalat maghrip

Ibu Eka

Itu tadi doa kedua orang tua, dog
kebaikan dunia akhirat nah setels
itu baru di persilahkan mau doa
minta apa

Dalam menjalankan
shal at ber
rumah, Apakah ayah
(imam) selalu
memimpin zikir dan
doa sesudah shalat?

Ibu Hartati

Ayahnya kalau shalat masing
masing, kalau di suruh jadi imam
dak brani.

(Ayahnya kalau shalat magmn
masing, kalau dnintajadi imam
tidak berani.)

Ibu Karmila

Tidak

Ibu Siti

lya

Ibu Kemi

Mimpin (memimpin)

Ibu Linda

lya

Ibu Neti

Doa, kalau zikir kadangkadang,
belum biso nian tu. Di dusun ni
kalau kito shalat tu sering di ejek
dak usahlah shalat, kalau ibu ni
dak ambil pusing yang
pentingkan kito dewe.

(Doa, kalawikir kadang kadang,
belum bisatu. Di desa ini kalau
kita shalatitu sdalu diejek ticak
usahlah shalat, kalau itwi tidak
ambl pusing yang pentingkan
kita sendiri.

Ibu Tika

Ya kalau lagi berjamaah bapakny




mimpin zikir, doa ketika sesudah
shalat.

(Ya kalau lagi berjamaadyahnya
pimpin zikir, doa ketikesesudah
shalat)

Ibu Reni

Kita nggak sama ayahnya ya,
kadangan ayahnya sibuk,
kadangankan belum pulang juga
kalau maghrib sama kakeknya
Chelsea.

Ibu Neri

Bapaknyo(ayahnya)

Ibu Eka

Kalau zikir dan doa, zikir ya kalat
zikir paling ya yang
astaghfirull aha
robbana atina fiddunya hasanah
wafilakhirati hasanah wakina
6azabannar -doanyay

Bagaimana komunikag
antara pihak sekolah
dengan orang tua,
adakah hubungan
kerjasama mengenai
perkembangan
aktivitas ibadah anak?

Ibu Hartati

Yo, kalau gurugurunyo,
komunikasi nian endak, cuman
kalau sekah kali paling nasehatin
ngingetin, Aana
rumah?o6 , serin
pokoknya anaknya seringering
diajakshalat bareng.

(Ya, kalau guregurunyaterlalu
komunikasisihtidak, hanya saja
kalau sekakkali paling nasehatin,
ngingetin, 0 adna
rumah?o0 , serin
intinyaanaknya seringsering
diajakshalat lersama

Ibu Karmila

Ada, tapi jarang biasanya di
sampaikan dgrup wa kelas, terus
pas waktu pembagian raport saje
(Ada, tapi jarang biasanya di
sampaikan di grup wa keldalu
saatwaktu pembagian raport s@ja

Ibu Siti

Di sampaikan lewat wa, pada sa:
UTS dan UAS

Ibu Kemi

Urung, lek misal pas bagi rapogt
paling piye ki zahra ngajine,
belajare jadilah

(Belum, kalau misalkan saat bag




raport ya paling gimana ni zahra
ngajinya, belajarnya, jadilah)

Ibu Linda

Idak, kalau kemaren tu dengan
yang sekarang ni agak kurang.
Itulahyo agak kurang perhati lah
yo, soalnyo kalau piola kelas |
kemaren hapalnyo kemaren 7
surat sampai alburuj sekarang
agak kurang perhati lagi
aturannyokan ceinikan yo kalau |
sudah apal tu ganti lagi suratnyo
sambil ngulangkan lagi kan yo in
di ulang lagi mutaffifin. Jadi niat
untuk menghafalnyo lagi tu kurar|
lagi, kemaren tu kalau balik
sekolah apal surat 2 aya? ayat
sekarang apo lagi bangun tu yo,
apo kareno corona kemaren jadi
kurang.

(Tidak, kalau kemaniitu dengan
yang sekaranmi sedikitkurang.
ltulahyakurangdiperhatikan,
soalnya kalau piola kelas |
kemarin hapalnya kemari7 surat
sampai alburuj sekarangedikit
kurang perhati lagieharusnya
seperti ini yakalaumemangsudah
hafal tu ganti lagi suratnya
sekalian mengulangi lagi kan ya
ini di ulang lagi muaffifin. Jadi
niat untuk menghafalnylagiitu
kurang lagi, kemarertu kalau
pulangsekolahhafal surat 2 ayat
2 ayat sekarang apa lagi bangun
ya, apa karena corona kenmajadi
kurang)

Ibu Neti

Ya kadang

Ibu Tika

Kalau hart hari biasamungkin
idak yo kurang jarang, tapi kalau
Ramadan sering apolagi waktu
kelas 1 tu kan sering di ingati
terus shalatnyo, puasonyokan.
Kalau kelas 2 kan cuman bulan
puasa be.




(Kalau hart hari biasa mungkin
tidak yakurang jarang, tapi kalau
Ramadarselalu pdagi waktu
kelas litu kan seng diingati terus
shalatnya, puasankan. Kalau
kelas 2 karhanya bulan puasa
saja)

Ibu Reni

Banyak, salah satunya Chelsea i
kalau masalah bacaartacaan
shalat itu udah lancar semua,
udah ngaji gitu kayanya dapatnyz:
lebih banyak di sekolah daripada
di rumabh.

(Banyak, slah satunya Chelsea i
kalau masalah bacadmacaan
shalat itu udah lancar semua, ud
ngaji gitusepertinyadapatnya
lebih banyak di sekolah daripada
di rumah)

Ibu Neri

lyolah ada(iyalah ada)

Ibu Eka

Ada disuruh ngapalkan di
sekolahkan, ngapal doa, ngapal
zikir dan bau- baru ini di sekolah
sudah dsuruh ngapal zikir
sesudah shalat.

(Ada disuruh menghafali
sekolahkanmenghafaboa,hafal
zikir dan bauo- baru ini di sekolah
sudah dsuruhmenghafakikir
sesudah shalat

Bagaimana peran
orang tua dalam
menanamkan
kebiasaan shalat
berjamadah
di rumah?

Ibu Hartati

Shal at berjamaf
diglakpo ar eng shal a
cuman do 6 amasiag, N
paling kalau ibunyangimamin,
kan dianya juga belum ngerti nia
(Shal at ber | aaka
bareng shal at Db
d o 6 a ny a masiags paling
kalau ibunyayang jadi imam
dianya juga belurnterlalu paham)

Ibu Karmila

Peran orang tua biasanya
diingatkan shalat terudan




diperhatikan

Ibu Siti

Memberikan contoh, mengajak
anak shalat berjamaah,
memperhatikan dan memantau
shalat anak

Ibu Kemi

Piye kadang yo kesibuan e ki ma
kadang wes mergone di sekolahi
neng IT mau maksud e kan
meliputiyo seng shalat ki mau,
coro belajar ngaji, ngaji yo neng
kene ki. Cuman lek kon iki nian
belajare nian ki urung.

Yo ngomong lek shalat berjamaa
wi pahalane lebih gedi, kadang vy,
angel jugo, aku dewe ae sui lek
shalat berjamaah ki, kadang kito
gak turuti dee gak gelem pulokar
lyokan

(gimana ya, kadang yaesibukan
ini tadi, kadang sudah ya yang
namanya di sekolahkan di IT tad
maksudnya kan meliputi ya yang
shalat ini tadi, cara belajar ngaiji,
ngaji juga dini ni. Tetapi,kalau di
mintaini harusbelajanya iniya
belum)

(yadi bilangikalau shalat
berjamaah itu pahalanya lebih
besar, kadang susah juga, aku
sendiri aja lama kalau shalat
berjamaahni, kadang kita gak di
turuti dia nggak mau jugakan
lyakan )

Ibu Linda

Membimbingnya

Ibu Neti

Kadarg suruh belajar lagi, sering
diingatkan di rumah kan ado
dikirim tazah kan bacaarbacaan
di baca di hp di hafal.

Ngajarin shalat ceitukan, kece
orang kan kalau apo tu kito nak
ngajarin kalau idak shalat mano
anak galak shalat kan, iyo kita
memberi contoh sitat, shalat,
ibunyo be idak shalat
(Kadangperintahkarbelajar lagi,
selaludiingatkan di rumah kan ad




dikirim tazatkan kacaan bacaan
dibaca di hp diafal.
Ngajarishalatseperti ity kata
orang kalau apau kita mau
ngajarin kaladidak shalaggimana
anak matshalat kaniyakita
memberi contoh shalat, shalat,
ibunya sajaidak shalat

Ibu Tika

Yo orang tuanyo harus shalat du
dak, ngajak megmjak gitu, ayok
kito shalat dingtkan untuk shalat
(Ya orang tuanyaarus shalat duly
ya, ngajak mengajaditu, ayo kita
shalat dngtkan untuk shalat

Ibu Reni

Kalau kadangan gliaksa gitu ya,
dia itu suka banget makan sebely
shalat, apa ya sebelum azan
maghrib tu suka banget ya. Jadi
kalo udah mendekati azan tu uda
chelsea cepetan makannya udah
maushalat ini. tapi kalau dia udat
sakit udah aku biarin aja gitu.
(Kalau kadangan gaksaseperti
itu ya, dia itu sukaekalimakan
sebelum shalat, apa ya sebelum
azan maghrilitu suka banget ya.
Jadi kalau sdah mendekati azan
tu sudah chelsea cepetan
makannyasudah mau shalat ini.
tapi kalau dissudah sakisudah
aku biarin aja gity.

Ibu Neri

Pas maghrib harus tu, maghrib
ambil wudhu, asal bapaknyo ado
di rumah pasti shalat berjamaah
(saat maghrib harus itmaghrib
ambilwudhu, selagi bapaknya ad
di rumah pasti shalat berjamaah




Ibu Eka

Pembiasaan ya, setél shalat
seperti itu misalnyayo doanya
gimana, zikirnya yang sudah di
pelajari seperti apa

Peran memberi contohl&elan

10.

Bagaimana peran
orang tua dalam

pembiasaan zikir dan

dobda keti
shalat?

k

Ibu Hartati

Yo, kalau zikir paling orang
tuanya bae, kalau analanak itu
sudah shal at, a
tu pegi.

(Ya, kalau xir paling orang
tuanya sajakalau anakanak itu
sudah shalagesudaliod a
sabmansesudaftu pegi.)

Ibu Karmila

Untuk zikir belum di biasakan,
paling doa itulah itu saja waktu
sesudah shalat.

Ibu Siti

Membimbing dan, mengajaknya

Ibu Kemi

Kalau wes shalat, lek aku wes
shalat wes boco doa wes bar wi
ayo we pulo zara seng doa
(kalau sudah shalat, kalau aku
sudah shalat sudah baca doa
susudah itu ayo kamu juga zara

Ibu Linda

yang doa)

Ibu Neti

Ibu Tika

Yo cuman mengajakenasehati,
paling mengajarkan analkanak
kan ceitu, ay dak galak e gitukan
enak main, ay tanggung masih n
nonton lagi kan orang tua
menasehati kalau nggak shalat
nanti masuk neraka.

(iya hanyamengajakmenasehati,
paling mengajarkan anaknakkan
sepeti itu, aytidak mau lagilah
enalanmain, ay tanggung masih
maunonton lagi kan orang tua
menasehati kalau nggak shalat
nanti masuk nerakpg.




Ibu Reni

Sering dbilangin daii pada
mainkan lebih baik zikidulu abis
tu baru nonton lagi, apa main lag
tapi yang namanya anaknak
kayanya dia belum betah kayany,
lama lama aduh kayanya gimang
gitu, kayanya dia lebih fokus unty
shalat aja, udah sama doa
(selalu dbilangin dar pada
mainkan lebih baik zikidulu
sesudahtu baru nonton lagi, apa
main lagi tapi yang namanya an3
anak sepertinya dia belum nyam
sepertinydama lama aduh
sepertinyagimana gitu, kayanya
dia lebih fokus untuk shalat aja,
udah sama dga

Ibu Neri

Abis shalatkan dio nurut kito kan
wong tuo kan

Heem memberi contoh ceitulah g
nurut

(sesudah shalatkan digenurut
kitakanorang tuakan

memberi contolseperti itulah dia
patuh)

Ibu Eka

Di itu tadi pembiasaan,
memberikan tauladan contoh
sudah shalat, sekarang ni otoma
maksudnyalgdah shalat yo doa,
zikir yo doa seperti itu, mungkin
melihat orang tuanya itu seperti
itu itu yang di lakukan.

(diitu tadi pembiasaan,
memberikan tauladan contoh
sudah shalat, sekaraimg otomatis
maksudnya sudah shalat ya doa,
zikir yadoa seperti itu, mungkin
melihat orang tuanya itu seperti
itu, itu yang di lakukan.

11.

Bagaimana kendala
yang di hadapi ibu
dalam mendidik anak

terutama saat mengajg

Ibu Hartati

Kendalanya keras, bandel, kadat
mau,kadang susah shalat, kadar
dirayu dulu, harugpinter bujuk
biar mau untuk dijak shalat.




anak untuk shalat
berjamadah

(Kendalanya keras, tidak mau
menuruf kadang mawkadang
susah shalat, kadang dirayu dulu
harus pintar bujuk biar mau untul
diajak shalaj.

Ibu Karmila

Kendalany&arena kami kadang
sibuk bekerja, makanya waktu
untuk memantau shalat anak itu
sudah berkurang

Ibu Siti

Susah di bilangin, bandel, kurang
bi sa kal au shal
(susah di bilangin, nakal, kurang
bisa kalau shalat berjamaah
kayanya)

Ibu Kemi

Kesibukan yo, yo kadang jeneng
wong tani yo kadang lek shalat
zuhur kadang tinggal yo kelewat,
ashar yo lek wes setengah 5 jek
lakokne kadang lek wes lewat yog
kelewat jugo.

(kesibukannya, ya kadang
namanya orang tani y kadang
kalau shalat zuhuraklang tinggal
ya terlewat, ashar ya kalau sudal
setengah 5 sore masih di lakukal
kadang kalau sudah lewat yo
terlewat juga)

Ibu Linda

Ada juga kadang kito la sudah
siap, buk aku nak kencing dulu,
masih nak itu lagi

(Ada juga kadang kitaudah siap,
buk aku nak kencing dulu, masih
mauitu lagi)

Ibu Neti

Banyaklah,

Kalau anak tu kan banyak
halangan, keceknyo dinginlah,
apolah, yang besak tu dio kan idq
sekolah agamacak syakilla sulit
nian ngajak shalat ceitu, ibu ni la
yang sering gajar shalat, kalau
ayahnya sibuk, ibukan di rumah
terus, ibu ni lah yang ngajarin.
(Banyaklah

Kalau anakitu kan banyak
halangankatanya dinginlah,




apdah, yang begsdtu diakan
tidak sekolah agamseperti
syakillasusah sekahgajak shalat
gitu, ibuini lah yangselalungajar
shalat, kalau ayahnya sibuk,
ibukan di rumah terus, ibui lah

yang ngajarir).

Ibu Tika

Kendalanyo kadang dio makas
malasan, kadang dio nak main,
nak nonton, pengaruhnyo itukan.
(Kendalanya kadang dia malas
malasankadang dianaumain,
mau nonton, pengaruhnitakan)

Ibu Reni

Banyak, pertama itukan pengaru
tv, pertamanyakan dio mau nontg
apalagi pas lagi apa, shalat tu ka
filmnya lagi main, dia
kadangankan suka lirik lirik tv
jadikan tvnya saya matikan dulu,
trus kalo kita pas lagi shalat
adeknya itu kadang suka jall, jad
yang tadinya sh
nggak khusubé.
(Banyak, pertama itukepengaruh
tv, pertamanyakan dimau nonton
apalagi pas lagi apa, shaifat kan
filmnya lagi main, dia
kadangankasuka lirik lirik tv
jadikan tvnya saya matikan dulu,
lalu kalo kita pas lagi shalat
adiknya itu kadang suka jail, jadi
yang tadinya sh
tidakk hu ¥ u 6 .

Ibu Neri

Ti dak ada dak Db
bapaknyo
(Tidak ada tidak berani dia sama
ayahnya)

Ibu Eka

Kendala ehm kendalanya televis
hp, shal at-sghei
tap yo jarang sih
(Kendala ehnkendalanya televisi,
hp, shal atselaem
tap yajarang si




12.

Apa saja kendala yang
di hadapi orang tua
dalammengajarkan
zi kir dan
shalat?

Ibu Hartati

Kendalanya karena orang tuanyg
gak pintar, yo belum bisa. kalau (
sekolah mungkin udah, kalau di
rumah paling ud
itulah. Kalau zikir kayanya belum
pernah selama ini, kalau zikir
paling orang tuanya seadanya.
(Kendalanya karena orang tuany
gak pintar, yo belum bisa. kalau (
sekolah mungkin udah, kalau di
rumah paling ud
itulah. Kalau zikir kayanya belum
pernah selama ini, kalau zikir
paling orang tuanya seadanya.

Ibu Karmila

Kendalanya orang tuai kurang
paham tentang zikir, kalawntuk
doa itu tidak, soalnyaudah biasa

Ibu Siti

Sebelum dzikiran bar shalat wes
mlayu dikean

(sebelum dzikir sesudah shalat
sudah lari duluan)

Ibu Kemi

Ibu Linda

Tidak ada

Ibu Neti

Kendalanyo ceitulah, kalau dak
shalat man nak zikir. Sulit ngajat
orang dusun tu kalau orang
belitarkan sering ke masjid kalau
di sini jauh nian masjidnyo
kebawah nian, terawih be dak
pernah jauh ke bawah nian kalay
nak ke belitar jugaguh.
(Kendalanyaseperti itulah kalau
tidak shalabagaimana mau zikir.
Sulit ngajam orang esaitu kalau
orang belitarkan $alu ke masjid
kalau di sini jautsekali masjidnya
dibawahsekali, terawih sajadak
pernahjauh ke bawah kalamnau
ke Belitar juga jauh)

Ibu Tika

Kendalanyo kadang dak galak
nurut, dio galak main misalnya
zikir di sini kironyo main. Jadi dal
serius ceituna di anggapnyo mail
taunyo shalat sudah shalat dem




tegak
(Kendalany&adangidak mau
patuh, disselalumain misalnya
zikir di sini pikirnyamain. Jadi
tidak seriuseperti itu di
anggapnya main, tahunghalat
sudah shalatudahberdiri)

Ibu Reni

Alhamdulillah kalau chelsea
karenalQ- nya di atas rataata
temannya lebih cepaari seqi
hapalannya

Ibu Neri

Dion i nurut babd
ceitukan paling belum apal jadi
nurut bae

(Diaini patuhsama ayahnydoa
doaseperti itukarpaling belum
hapal jadipatuh saja)

Ibu Eka

Kalau untuk naila idak sih, cepet
ngapal sekali dua kali cepet
(Kalau untuk naildidak ya, cepta
menghapal sekali dua kali cepa

13.

Bagaimana pengaruh
teman bermain bagi
anak ibu dalam
aktivitas ibadahnya?

Ibu Hartati

Kalau dia main, asik main kadan
lupa sama waktu shalat, kadang
kalau mainnya jauh ya udah u di
panggil orangnygauh, kalau
mainnya deket deket rumah
masihlah temantemannya masih
bislah di inikan. Temannya gak
terlalu banyak soalnya, paling dig
main masi h di s
bali k dul u, sha
bagus temannya,, ado yang cum
ngajak main be, ado jugortean
yang ngaj ak k e
ke masjid shalat barendp a r e n
(Kalau dia main, asik main kadar
lupa sama waktu shalat, kadang
kalau mainnya jauh ya suddh
panggil orangnya jauh, kalau
bermainnya dekadekat rumah
masih bisalalteman temannya
masih biglah dinikan. Temannya
gak terlalu banyak soalnya, palin
diamain masih di sekitar rumah




AAyou |l ang dul u,
yang bagusemannya,, ada yang
hanya ngajak main saja, ada jugi
teman yang ngajak ke masji
shal at AAyo ke
bareg-b ar eng o

Ibu Karmila

Mempengaruhi

Ibu Siti

Ke negatif, tergantung be anak e
jugokan seumpama dolane be
anak e seng sering iki shalat limg
waktu, dee meleknelok. Engko
seng sering main yo sering main
tergantung be koncone. Sek
terpengarutrkonco

(ke negatif, tergantung dengan
anaknya jugakan misalkan
bermainnya sama anak yang ser
ini shalat lima waktu, dia ikut
ikut. Nanti kalau sering main ya
sering main, tergantung dengan
temannya. Masih terpengaruh
teman.

Ibu Kemi

Enek seng posftnegatif, yo lek
seng positif yo kito omongi jugo
koncone.

(ada yang positif negatif, ya kalal
yang positif ya kita bilangin juga
temennya)

Ibu Linda

Idak pulo, piola tu jarang main
samo orang paling paling kalau t
main tempat ayuknyo Nindi, dakg
kawannyo, nengok di rumah tu
lah.

(Tidak terlaly piolaitu jarang
main sam orang paling kalau
untukmain tempakakaknya
Nindi, tidak punya temannydhat
di rumabhitu lah)

Ibu Neti

Pengaruhnyo kadang positif
kadang negatif, dak pernah surul
akumai n, kadang
adek aku tulah di rumah tu lah di
tu.

(Pengaruhny&adang positif




kadang negatitidak pernah suruh
aku main, kadang masama anak
adik akuitulah di rumahdiatu.)

Ibu Tika

Dak, dio jarang main lamo gitu,
apolagi kalaubaliknyo siang
jarang, anak anak di sini banyak
yang dak ado

(Tidak, dia jarang main langitu,
apdagi kalaupulangnyasiang
jarang, anakanak di sini banyak
yangtidak ada)

Ibu Reni

Kalau chelsea dia gak pernah
main ya kaya ginilah di rumah ajg
paling ada seminggu sekali sama
viola, nindi sisanya di rumah
itulah.

(Kalau chelsea diadak pernah
main yaseperti inilahdi rumah
saja, paling ada seminggu sekali
sama viola, nindi sisanya di rumg
itulah.)

Ibu Neri

Dio ni dak ado teman dio paling
kalau minggu ado tugas ke
rumahnyo viola

(Diaini tidak ada teman dia palin
kalau minggu ada tugas ke
rumahnyaviola)

Ibu Eka

Ada malah naila yang ini yang
mengajak ke arah ehm jadi ado
kawannyo ke rumah yok kito
shalat.

(Ada malah naila yang ini ya
mengajak ke arah ehm jadi ada
kawannyake rumahayo kita
shalat)

14.

Bagaimana pengaruh
media massa (tv,
internet) bagi anak ibu
apakah berdampak
positif bagi aktivitas
ibadah anak atau
justru sebaliknya?

Ibu Hartati

Kalau TV ado acara tu yang
bagus, ada acara yang mendidik
dia juga, kalau untuk dampaknyo
mungkin HP yang bikin dio males
kalau TV masihlah kito tengok
tengok acara yang bagus buat
anak, untuk anak boleh di tonton
kalau endak yo endak. Kalau yar
dampatnegatif paling HP soalnya




kadang kalau HP dio sampe lupg
waktu main HP, kalau TV
masihlah.

(Kalau TV adaacara yang bagus,
ada acara yang mendidika juga,
kalau untuk dampaknya mungkin
HP yang bikin dia makg kalau TV
masih kitalihat-lihat acara yang
bagus buat anak, untuk anak bol
di tonton kalauidak ya tidak.
Kalau yang dampakegatif paling
HP soalnya kadang kalau HP dig
sampai lupa waktu main HP, kalg
TV masih bisalal)

Ibu Karmila

Berpengaruh, TV HP kebanyaka
pengaruhnya negatif , kadang
kalau sudah main HP atau nonto
TV sama temannya sering lupa
waktu

Ibu Siti

Negatif kalau menurut saya, ya
kalau sudah main HP ya sudah
semuanya lupa, untuk belajar lug
untuk shalat lupa.

Ibu Kemi

Nggak pulo, TV nggak pulo karng
siarane jugo nggak enek neh, lek
HP jugo ki opo dibatasi wayahe k
kosek ndok belajar sek

(tidak juga, TV nggak juga karna
siarannya juga tidak ada pula,
kalau HP juga ini di batasi
waktunya ini nanti ya nak belajar
dulu.)

Ibu Linda

Idak diokan dak do kawan soalny
di rumah tapi kalau waktunyo
belajar- belajar, ibadah ibadah
(Tidakdia tidak punya teman
soalnya di rumabh tapi kalau
waktunyabelajar belajar, ibadah
ibadal)

Ibu Neti

Nah, ado negatif kadangkan
permainan permainan tu lah
sering aku dak bolehi pegang hp
kalau megang hp boleh tapi
ngapal, jadi harus di kontrol.
(Nah, ada negatif kadang
permainanpermainarntu lah




selaluakularang untuk pegang hy
kalau pegang hp boleh tapi
menghapaljadi harusdi kontrol)

Ibu Tika

Sebaliknya handphone
pengaruhnyo negatif, soalnyo
kalau dio lagi main idak ingat
waktu shalat, ngaji,kalau dak di
marahi dulu idak ngaji, idak
shalat.

(Sebaliknya handphone
pengaruhnya negatif, soalnya
kalau dialagi maintidak ingat
waktu shalat, ngaji,kalatidak di
marahi duluidak ngaji,tidak
shalat)

Ibu Reni

Sebaliknya apalagi kalau tv udah
ada tontonan yang dia suka
banget, kalau gak di ingetin suka
nanti dulu lah. Handphone juga
berpengaruh negatif ya, dia seg
banget kalau nonton yang ada di
handphone kan nggak ada jedan
tu, makanya di HP tu saya
masukin kaya ruang guru, biar
positif gitu.

(Sebaliknya apalagi kalau sudah
ada tontonan yang dia sugekali
kalautidak di ingati suka nanti
dulu lah. Handpone juga
berpengaruh negatif ya, dia serin
sekalikalau nonton yang ada di
handphone kahdak ada jedanya,
makanya di HRtu saya masukin
sepertiruang guru, biar positif
gitu.)

Ibu Neri

Ado, dio ni main hp kalau di
panggil dulu ceitukan cak shalat
zuhur. Nindi shalat zuhur tapi
main hp dulu

lyo tulah tapi shalat dio tu, gek
dulu masih nak nonton

(Ada, diaini bermainhp kalau di
panggil dulubegitukanseperti
shalat zuhur. Nindi shalat zuhur
tapi main hp dulu




lya tulah tapi shalat didu, nanti
dulu masihmaunontor)

Ibu Eka

Ado, kalau handphone, televisi
juga ada positif negatif jugo yo,
kalau dari sisi positif dari acara
acara sperti hafiz quran, kartan
kartun anak yang islami, di situ
penanaman nilainilai moral ada,
HP pun seperti itu hafalan
hafalan, kalau negatif ykadang
asik bukan main game sih, asik
nonton kalau naila sih asiknya
nonton cara masak, permainan
permainan

(Ada, kalau handphone, televi
juga ada positif negatif juga ya
kalau dari sisi positif dari acara
acara eperti hafiz quran, kartun
kartun amak yang islami, diana
penanaman nilanilai moral ada,
HP pun seperti itu hafalan
hafalan, kalau negatif ya kadang
asik bukan main game sih, asik
nonton kalau naila sih asiknya
nonton cara masak, permainran
permainain




MATRIKS HASIL WAWANCARA

No. | Pertanyaan Nama Jawaban
informan
1. | Apa saja materi Syakilla Tahu, saya belajar doa, zikir dan
pelajaran figih yang shalat berjamah
sudah dipelajari di Khaira Shal at berjamad
semester 27 Gisya Shalat berjamaah, zikir, dan doa
Zahra Shalat berjamaah, doa dan zikir
Felian Shalat berjamaah, berzikir dan
berdoa
Assyakila Shal at berjamabéb
Nadira Shal at berjamabd
Chelsea Shalat berjamaah, doa dan zikir
Nindia Shalat berjamaah, berziklyerdoa
Naila Shalat berjamaah, doa dan zikir
2. | Apakah adik sudah Syakilla Sudah
mulai menerapkan Khaira Sudah, shalat s
pembelajaran figih sudah tapi zikirnyo belum
yang telatdiajarkandi (Sudah, shal gupga
sekolah? sudah tapi zikirnydéelum)
Gisya Sudah
Zahra Sudah
Felian Sudah
Assyakila Sudah
Nadira Sudah
Chelsea Setiap hari di terapkan
Nindia -
Naila Sudah
3. | Selain di sekolah, Syakilla lya, ngajarkan(iya mengajarkan)
apakah orang tua adik| Khaira Ya
juga mengajarkan tata| Gisya Ngajarkan(mengajarkan)
cara shalasaat di Zahra Ngajarin (mengajarkan)
rumah? Felian Ngajarin (mengajarkan)
Assyakila Ngajar (mengajarkan)
Nadira lya ngajarin(iya mengajarkan)
Chelsea Sudah
Nindia Ajar (mengajarkan)
Naila Mengajarkan
4. | Apakah adik pernah | Syakilla Pernah, ama
melakukan shalat Ibu, nenek, ayah
berjamah di rumah? | Khaira Pernah

Gisya

Kadang pernah kadang idak




(Kadang pernah kadang tidak)

Zahra

Pernahsama mamak, bapak, ade
(Pernarsamalbu, ayah, adk)

Felian

Ya

Assyakila

Pernah samo ibu, ayuk, ayah
(Pernarsamaibu, kakak ayah)

Nadira

Pernah sama bapak, mamak, sa
kakak

(Pernalsama ayahibu, sama
kakak

Chelsea

Setiap maghrib

Nindia

Pernah

Naila

Pernah samo ayah, ibu, kakak,
adik

(Pernahsama gah, ibu, kakak,
adik)

Seperti apa
pelaksanaan berjarala
shalat yang adik
lakukan di rumah?

Syakilla

Biasonyo shalat maghrib samo
shalat isya, kalau siang ayah ker]
kalauashar ayah juga masih kerj
(Biasanya shalat maghrib sama
shalatisya, kalau siang ayah kerja
kalau ashar ayah juga masih kerj

Khaira

Shalatnyo kadang ke mamak,
kadang ke mbah, kadang ke pam
(Shalatnya kadang sariiau,
kadang sama nenek, kadang san
paman

Gisya

Zahra

Maghrib sama isya, kalau subuh
kadang iyo kadang idak, kalau
ashar kadang iyo kadang idak
(Maghrib ama isya, kalau subuh
kadang iy&kadangidak, kalau
ashar kadang iyikeadangtidak)

Felian

Maghrib tu sering kalau
berkumpul, maghribkan berkump
nah kalau siang tu sering ayah
sering berangkat ke curup, ayuk
sekolah

(Maghrib tuselalukalau
berkumpul, maghribkan
berkumpul nah kalau siarnty




sdalu ayah sering berangkat ke
Curup, kakak ke sekolal

Assyakila -
Nadira -
Chelsea Kakek, nenek, ibu, trus ayahnya
sering telat karena masih jualan
(Kakek, nenek, ibualu ayahnya
selalutelatkarena masih
beijualan
Nindia Waktu maghrib
Naila Pas maghri(saat maghrib)
Apa yang di lakukan | Syakilla Sama orang tua di rumah diingati
orang tua jika adik Khaira Ditegur
tidak mau Gisya Dibilangin
melaksanakan shalat? zahra Ditegur
Felian -
Assyakila Dimarah
Nadira Kalau di ingatkan shalat lima
waktu
Chelsea Diingatkan
Nindia Marah
Naila Marah, dnasehatin
Apa adik sudah mulai | Syakilla Pernah
mengaplikasikan zikir | Khaira Kalo zikirnyo belum, doa nyo
dan doba Kk sudah
sesudah menjalankan (Kalau zikirnya belum, doanya
shalat? sudal)
Gisya Udem
Zahra Sudah belajar di sekolah sudah,
rumah sudah
Felian Udem(sudah)
Assyakila Sudah
Nadira Belum
Chelsea Sudah
Nindia Pernah
Naila Sudah
Seperti apa penerapar Syakilla Kalau zikir biasonyo yang 33 kali
zikir yang di lakukan kadang be lupo kalau zikir
rumah? (Kalau zikir biasanygang 33 kali
kadangsaja lup&alau zikir)
Khaira Zikir belum biso, baca doa biso

(Zikir belum bisa, baca doa bisa)




Gisya

Subhanallah 33x, alhamdulillah,
allahuakbar

Zahra

Subhanallah, Alhamdulillah,
Allahuakbar

Felian

Assyakila

Allaahumma antas salaam,
waminka assalaam, wailaika

y a 6 u ushlaamafahayyinaa
robbanaa bissalaam, wa adkhilng
jannata daaros salam, tabaarokta
robbanaa wa t aid
wal ikhraam

Nadira

Chelsea

Allaahumma antas salaam,
waminka assalaam, wailaika

y a 6 u ushlaamafahayyinaa
robbanaa bissalaam, wa adkhilng
jannata daaros salam, tabaarokta
robbanaa wa t ab
wal ikhrom

Nindia

Allaahummaantas salaam,
waminka assalaam, wailaika

y a 60 u ushlaamafahayyinaa
robbanaa bissalaam, wa adkhilng
jannata daaros salam, tabaarokta
robbanaa wa tab
wal ikhraam

Naila

Bismillahirrohmanirrohim
Allaahumma antas salaam,
waminka a&-salaam, wailaika

y a 60 u ushlaamafahayyinaa
robbanaa bissalaam, wa adkhilng
jannata daaros salam, tabaarokta
robbanaa wa t ab
wal ikhrom

Apakah adik selalu
berdobda ke
melaksanakan shalat?,
doda apa s
baca setelah shalat?

Syakilla

Kedua orang tua palingan itu bae
(Kedua orang tua palingan itu saj
Robbighfirli waliwadidayya
warhamhumakamaa robbayanii
shogiro Robbana aatinaa
fiddunyaa hasanah wafil aakhirati
hasanah waqn a aliaanara

Khaira

Ya, dobdéa kedua
Robbighfirli waliwadidayya
warhamhumakamaa robbayanii




shogiro Robbana aatinaa
fiddunyaa hasanah wafil aakhirati
hasanah waqn a aliaanara

Gisya

Sering,

Robbighfirli waliwaalidayya
warhamhumaa kamaa robbayaat
shogiiro Robbanaa aatinaa
fiddunyaa hasanah wafil aakhirat
hasanah waqgi na

Zahra

Ya, doa kedua orang tua
Robbighfirli waliwaalidayya
warhamhumaa kamaa robbayaat
shogiiro Robbanaa aatinaa
fiddunyaa hasanah wafil aakhirat
h as an a h azaesbgnnaara

Felian

Surat al ikhlas

doa kedua orang tua

Robbighfirli waliwaalidayya
warhamhumaa kamaa robbayaat
shogiiro Robbanaa aatinaa
fiddunyaa hasanah wafil aakhirat
hasanah waqina

Assyakila

Doa kedua orang tua
Robbighfirli waliwadidayya
warhamhumakamaa robbayanii
shogiro Robbana aatinaa
fiddunyaa hasanah wafil aakhirati
hasanah waqn a aliaanara

Nadira

Doa kedua orang tua
Robbighfirli waliwadidayya
warhamhumakamaa robbayanii
shogiro Robbana aatinaa
fiddunyaa hasanah wafil aakhirati
hasanah waqn a aliaanara

Chelsea

Sudah, doa kedua orang tua
Robbighfirli waliwadidayya
warhamhumakamaa robbayanii
shogiro Robbana aatinaa
fiddunyaa hasanah wafil aakhirati
hasanah waqn a aliaanara

Nindia

Doa kedua orang tua

Robbighfirli waliwaalidayya
warhamhumaa kamaa robbayaat
shogiiro Robbanaa aatinaa
fiddunyaa hasanah wafil aakhirat
hasanahwaginda z aa b a




Naila Doa kedua orang tua
Robbighfirli waliwaalidayya
warhamhumaa kamaabbayaanii
shogiiro Robbanaa aatinaa
fiddunyaa hasanah wafil aakhirat
hasanah waqina
10. | Adakah peran dari Syakilla Ada kadangkadang
orang tua dalam Khaira Ada, belajaidoa kalau zikir belaja
membimbing adik di tempat ngaji dan di sekolah
untuk membaca zikir | Gisya Ado (ada)
dan doda s|Zzahra Diajarin, belajar ngaji shalat juga
shalat? Felian Ada
Assyakila Ada
Nadira Ada
Chelsea Sudah
Nindia Ado(ada)
Naila Ada




MATRIKS HASIL WAWANCARA

No. | Pertanyaan Nama Jawaban
informan
1. | Apa saja materi Mersiska Ya materi pembelajaran figih yang
pembelajaran figih Suci diajarkandi kelas 2 semester 2 itu

yangdiajarkanpada
siswa kelas Il di
semester I1?

Di antara 3 materi
tersebut apakah semu,
telahdiajarkar?

Lalu apa yang perlu di
perhatikan jika siswa
telah memhami,
menguasai
pembelajaran fidp ini?

Menurut ustadzah
apakah setiap siswa
telah menerapkan
pembelajaran figih
mengenai shalat
berjamadah
dobéa sesud
yang telatdiajarkan
dalam lingkungan
keluarga?

ada shalat ber |
setelah shalat fardhu dan zikir.
Materinya ini sesuai dengan
kurikulum madrasah KMA tahun
2019

Ya, semua materi sudalmajarkan

namun untuk materi zikir ini belum
sepenuhnya di terapkan oleh anal
anak karena masih badinjarkan

Yang perlu doerhatikan itu yang
paling pentingsetelah anak telah
mengetahy memahami dan
mempraktekan @iarapkan ini dapa
mengaplikasikan, merapkan
pembelajaran fikih ini dkehidupan
sehari hari di lingkungan keluarga
Oleh karena itu peran orang tua
sangat penting dalam hal ini karer
segala ssuatu yang teladiajarkan
di sekolah tilak akan berhasil jika
tidak didukung di lingkunga
keluarga.

Mengenai shalat benaa 6 a h ¢
siswa itu telah diiasakan untuk
melaksanakan shalat dhuha
berjamadah di k
menjadi kegiatan rutin SDIT RR O
sejak anakanak duduk di kelas 1.
Kal au untuk dob
fardhu sudah di terapkan juga.
Doanya doa kedua orang tua dan

dobda kebainlkhmt. d
Namun ada 1 dob
kuasai yaitu do

untuk kaum muslimin dan satu lah
zikir, zikir itu juga belum
sepenuhnya tkrapkan yang tadi
saya bilang karena zikir merupakg
materi yang masih badiajarkan




Bagaimana kormuikasi
antara pihak sekolah
dengan orang tua,
adakah hubungan
kerjasama mengenai
perkembangan aktivita
ibadah anak?

Lalu apa yang di
lakukan ustazah jika
misalkan terdapat
siswa yang telat, telat
masuk gitu jadi pada
saat masuk dia telat
ataudia mainr main
saat shalat?

Kalau hubungan kerjasama antara
guru dengan orang tua mengenai
perkembangan ibadah atau prakte
ibadah ini anak biasanya kami
sampaikan mnlalui via Whatsapp,
seperti mengingatkan anak untuk
senantiasa melaksanakan shalat (
mengingatkan juga kepada orang
tua pada saat penyampaian lapori
belajar setiap 3 bulan sekali kan k
setelah UTS tu ada bagi raport, ng
saat itulah kami menyampaikan
laporan belajar mereka dan
mengingatkan sekaligus
mengingatkan anaknya untuk rajir
ibadah juga di rumah, shalat juga
rumah gitu, jadi gak cuman prakte
ibadahnya cumani dekolah tapi
juga di rumah daksanakan.
Kemudian kalau kerjasama antara
orang ta itu di sekolah juga ada
program namaya spiritual
parenting, itu dakukan setiap tahu
ajaran baru biasanya si kaya gitu.

Motivasi seperti apa
yang di lakukan
ustadzah kepada siswi
agar mereka dapat
mengaplikasikan apa
yangdiajarkanoleh
guru mengenai shalat
berjamadah
dobéa sesud

Kalau siswa telat gitu ya, telat
datangnya gitu ya, biasanya sih
kalau anak yang telat masuk
sedangkan yang lain sudah mulai
shalat yang saya lakukan adalah
gini anak yang telat itu tadi tetep
melakukan shalat setelah anak itu
anak anak yanng lain selesai shal
dia menyusul shalat shalat sendiri

Motivasi ya, kalau motivasi yang
saya berikan itu seperti memberik
dorongan arahan mengenai
keutamaan shalat, mengenalkan
kepada anakanak tentang Allah,
bagaimana cara Allah menyangi
mereka, menciptakan mereka, dal
memberikan nikmat kepada merel
sehingga analkanak tu, kita
mengajarkan anaéinak supaya
mereka itu bersyukur salah satu c
bersyukurnya itu yaitu dengan car




Bagaimana cara
ustadzah dalam
memberikan
pemahaman kepada
siswa mengenai
pelaksanaan shalat
berjamadah

ini, salah satunya dengan cara
shalat, ngaji halhal sperti itu,
selain itu juga biasanya anak akar
di berikan aya ya, kaya hadiah kay
apresiasi kepada anak seperti
membuat bintang anak shaleh
kepada anak yang rajin
melaksanakan shalat. Jadi misal
setelah melaksanakan shalat
berjamadah si ap
bacaannya bagus, yang dia
mengikuti benerbenermengikuti
shalat, itu nanti diasih bintang
anak shaleh biasanya seperti itu.

Memberikan pemahamaya
biasanya melalui

Nasehat : memberikan pemahams
kepada anak dengan nasehat bah
jika kita melakksanakan shalat
berjamadah akan
pahala 27 derajat dari Allah di
bandingkan dengan shalat sendiri
Untuk itu anak akan termotivasi
melakukars h al at ber |
bersama orang tua di rumah.
Pembiasaan: dengan membiasaks:
anak untuk melaksanakan shalat
dhuha bersama di kelas sebelum
melakukan proses belajar mengaj
di kelas. dengan demikian anak
akan terbiasa untuk melakukan
shalat di rumah dan ak merasa
ada yang kurang jika tidak
melaksanakan shalat.
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3. Imam melafalkan niat menjadi imam. makmum melafalkan niat menjadi makmum
Lafal niat menjadi imam
U5 b (el 2157 algall gt st ol w5 et agd Jiol
Lafal niat shalat makmum
-2 2 :,,-’-’._', L0 3 - & 2o of. oa b <. ¢
s i agala 2130 el s oo il afan s ok
4. Kemudian membaca doa iftitah, surat al-Fatihah, dan surat pendek.
Dalam shalat Maghrib, Isya’, dan Subuh, imam membaca surat al-Fatihah dan
surat atau ayat pada raka'at pertama dan kedua dengan suara yang keras. Pada shalat
Dhuhur dan Asar, imam membaca al-Fatihah dengan suara yang lirih.
Pada saat imam membaca surat al-Fatihah, makmum mendengarkan bacaan imam.
Setelah imam selesai membaca surat al-Fatihah imam diam sejenak, kemudian membaca
surat atau ayat al-Qur’an, Ketika imam diam, makmum membaca surat al-Fatihah.
5. Setelah selesai membaca al-Fatihah dan surat, imam ruku’ diikuti makmum.
6. Imam bangun dari ruku’ sambil membaca 3.195 ‘:J. AT oo
Makmum mengikuti sambil membaca Jazdi ol LS5
Setelah berdiri tegak, imam dan makmum melanjutkan membaca
23 o e 2 ks ) a5 3l 20
7. Imam sujud dengan thuma’ninah diikuti oleh makmum
8. Imam bangun dari sujud kemudian duduk. Begitu juga dengan makmum
9. Imam sujud yang kedua diikuti makmum.
10. Imam bangun dari sujud kemudian berdiri, makmum mengikuti imam. Setelah tegak
berdiri membaca al-Fatihah lagi seperti rakaat pertama. Begitu seterusnya sampai selesai.
11. Pada shalat Dhuhur, Asar, Maghrib, dan Isya pada rakaat kedua, disunnahkan membaca
tasyahud awal
12. Jika setelah rakaat kedua imam lupa tidak tasyahud awal, makmum laki-laki

mengingatkan dengan bacaan tasbih 40l 5y, Makmum perempuan mengingatkan

imam dengan cara menepuk punggung tangan. Yaitu mempertemukan telapak tangan
yang satu dengan punggung tclapak tangan yang lain. Begitu juga, makmum

mengingatkan imam ketika lupa atau keliru dalam rakaat, bacaan, atau gerakan shalat.
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13. Jika ada makmum yang terlambat, dia wajib mengikuti imam. Makmum masih mendapatkan
rakaat imam jika ia datang imam dalam posisi ruku’, makmum kemudian berniat dan takbiratul
ihram, kemudian mengikuti ruku’nya imam. Setelah salam, menambah rakaat yang tertinggal.

Makmum yang terlambat dinamakan makmum masbugq.

AY0 MEMBACA }i!;,

B. Pengertian dan Hukum Shalat Berjamaah

Shalat fardlu atau sunnah dapat dikerjakan sendiri, dapat juga dilakukan dengan
berjamaah. Shalat fardlu lebih utama jika dikerjakan dengan berjamaah. Shalat berjamaah
adalah shalat yang dilakukan secara bersama-sama olch dua orang atau lebih, salah satu

menjadi imam dan yang lain menjadi makmum. Shalat berjamaah sangat dianjurkan atau
sunnah mu’akkadah,

C. Syarat Menjadi Imam dan Makmum
Shalat berjamaah tidak sekadar shalat bersama-sama. Shalat berjamaah harus ada yang
menjadi imam. Sedangkan lainnya menjadi makmum. Imam dan makmum harus memenuhi
Syarat tertentu. Bagaimanakah syarat-syarat imam atau makmum?
1. Syarat menjadi imam
Imam shalat berjamaah harus memenuhi syarat-syarat berikut ini:
a. Memenuhi syarat wajib shalat
b. Memenuhi syarat sah shalat
C. Mengetahui tata cara shalat
d. Fasih bacaan al-Qur’annya, terutama surat al-Fatihah
e. Laki-laki, jika makmumnya laki-laki atau campuran laki-laki dan perempuan. Jika
makmumnya perempuan, maka perempuan boleh jadi imam.
f. Dapat dilihat oleh makmum

g. Bukan orang yang sering melakukan dosa

h. Berniat menjadi imam. Jika tidak berniat menjadi imam, tidak mendapat

keutamaan shalat berjamaah.

i.  Apabila dalam jamaah terdapat beberapa orang yang pantas menjadi imam, secara

berurutan dipilih imam yang: lebih alim atau paham tentang
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tata cara shalat, lebih fasih bacaan al-Qur’annya, lebih banyak hafalan  al-
Qur’annya, lebih zuhud, lebih wira’i, lebih tua umurnya, lebih mulya nasabnya,

lebih terhormat, dan lebih bersih pakaiannya.

2. Syarat menjadi makmum

a.
b.
c.

Berdiri di belakang imam. Makmum tidak bolch berada di depan imam.

Niat menjadi makmum

Mengikuti gerakan imam. Makmum tidak boleh mendahului gerakan imam.

Juga tidak boleh tertinggal dua gerakan imam

Sesuai antara gerakan imam dan makmum

Berada pada satu tempat dengan imam.

Mengetahui perubahan gerakan imam. Jika tidak dapat melihat langsung gerakan

imam, makmum dapat mengetahui perubahan gerakan shaf atau barisan di
depannya,

3. Makmum masbuq

Makmum masbugq yaitu makmum yang terlambat datang. Maksudnya makmum yang

mendapati imam pada saat berdiri sebelum ruku’ tetapi makmum tidak dapat

menemukan waktu yang cukup untuk menyelesaikan bacaan Fatihah. Makmum yang

demikian segera ruku’ mengikuti imam, meskipun belum selesai dalam membaca

surat al-Fatihah. Makmum masbuq tersebut masih mendapatkan raka’atnya imam

selama imam belum bangun dari ruku’nya.

Jika makmum menemukan imam sudah bangun dari rukw’, makmum juga segera niat

kemudian dan takbiratul ihram dan segera mengikuti imam. Setelah imam salam,

makmum yang terlambat menambah rakaat yang tertinggal.
D. Hikmah Shalat Berjamaah

Shalat berjamaah mempunyai keutamaan. Shalat berjamaah juga mempunyai manfaat.

Keutamaan dan manfaat shalat berjamaah diantaranya:

1. Memperoleh pahala/kebaikan 27 derajat lebih tinggi daripada shalat sendiri

2. Memperkuat persatuan dan kesatuan serta mempererat tali silaturahmi sesama umat

Islam

3. Menambah syiar Islam dan memakmurkan masjid

4. Bagi imam, dapat melatih kedisiplinan dan tanggung jawab

5. Bagi makmum, melatih kesabaran dan ketaatan kepada pemimpinnya
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Apakah kalian jupa sering shalat jamaah? Apakah imam Kalian juga rln.cmlmpm :Il‘('lﬁ
Masih ingatkah kalian, apa saja yang dibaca saat zikir? Ketika shalat scnc?m apakai'l alian
juga berzikir? Mengapa kita harus berzikir? Mari kita ingat-ingat, apa saja yang kita baca
ketika berzikir

1. Bacaan Zikir Setelah Shalat Fardlu

& 2o cararan
\§ ﬁh_

Setelah kalian ingat apa yang dilakukan Pak Ahmad, saatnya kita mencoba melakukan
seperti yang dilakukannya.

a. Siswa duduk dengan baik menghadap kiblat. Kemudian membaca istigfar tiga
kali. Bacaannya adalah

) 53l pstall {adt 3a9) A oo e < a5
Astagfirullahal ‘aziim,

allazi 13 ilaha illa huwal hayyul qayytimu wa atiibu ilaih,
Artinya:

“Aku mohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung. Dzat yang tiada tuhan

selain Dia. Yang Maha Hidup dan Maha Berdiri Sendiri. Dan aku bertobat
kepada-Nya”

b. Kemudian dilanjutkan kalimat tauhid

)-'-\3wuﬁé‘}ﬁswjguw\dgdﬂ\ddd&d4:.34“\?\03!

[

La ilaha illaliahu wahdahiila syarikalahu, lahulmulky walahulhamdu yuhyi wa

Yumitu wahuwa ‘ala kulli syain qadir.
Artinya:

“Tidak ada tuhan selain Allah sendiri, tidak ada sekuty bagi-Nya, hanya Dia segala

kekuasaan dan segala pujian, Dia yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu”

C. Setelah itu membaca doa keselamatan
315 S s S0 oDl 55 iz 250 33 RS PRRE P

e YISt Siafy 1 adsts ylay
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Allihumma antas salim, waminka as-salim, wa ilaika ya’tidu as-salam,
fabayyind rabban bissalam, wa adkhilnal jannata ddiras salam, tabarakta
rabbani wa ta’ilaita ya 2al jalili wal ikram.

Artinya:

“Ya Allah, Engkaulah sumber keselamatan, dari Engkau keselamatan dan kepada
Engkau kembalinya keselamatan. Maka, hidupkan kami wahai tuhan kami dengan
selamat dan masukkan kami ke surga tempat keselamatan.

Maha Berkah Engkau wahai tuhan kami dan Maha Mulia wahai Dzat Pemilik
Keagungan dan Kemuliaan.”

d. Mari membaca tasbih, dilanjutkan tahmid dan takbir. Masing-masing 33 kali.

Subhanallah (33X) artinya: “Maka Suci Allah” XYYl Glail,
Alhamdulillah (33X) artinya: “Segala puji bagi Allah” XYY 4:\) Ve
Allahu Akbar (33X) artinya: “Allah Maha Besar" xYY jtS'I |

€. Sctelah itu lengkapi dengan bacaan

S8 5 06 e 35 Ly 34 1 0 01 A0 3 s 200y

La ilaha illalldhu wahdah 1 syartkalahu, lahulmulku walahulhamdu yuhyi wa

yumitu wahuwa ‘ald kulli syain qadir,

Artinya:

“Tidak ada tuhan selain Allah sendiri, tidak ada sekuty bagi-Nya, hanya Diqa segala

kekuasaan dan segala pujian, Dia yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha

Kuasa atas segala sesuatu”

2. Pengertian dan Hikmah Berzikir Setelah Shalat Fardlu

Setelah selesai shalat fardlu jangan langsung pergi. Duduklah sebentar untuk berzikir, Zikir
artinya ingat kepada Allah Swt. Zikir dapat dilakukan dengan perkataan dan perbuatan, Zikir

dengan perkataan misalnya membaca al-Qur’an atau melafalkankalimah tayyibah,
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Setelah selesai berzikir, Pak Ahmad memimpin berdoa. Ketika Pak Ahmad berdoa, jamaah
mengucapkan “Amin” secara serempak. Pak Ahmad berdoa dengan khusyu’. Para jamaah
mengikuti dengan sungguh-sungguh. Bagaimana sikap kalian ketika mengikuti doa? Apakah
kalian juga mengucapkan lafal “Amin™? Adakah kalian hafal doa yang dibaca Pak Ahmad?
Doa apa saja yang dibaca Pak Ahmad? Apakah kalian juga berdoa setelah shalat di rumah?
Doa apa saja yang biasa kalianbaca?

1. Bacaan Doa Setelah Shalat Fardlu

D 4o skl

Mari kita berdoa seperti doa yang dibaca Pak Ahmad
a. Doauntuk kedua orang tua

° 2 o o R

Do (5 S Lata33lh llishs Jyakl gl

Allahummagfirli waliwalidayya warhamhuma kama rabbayani shagira
Artinya:

“Ya Allah, ampunilah dosaku dan dosa
kedua orang tuaku, dan sayangilah

mereka sebagaimana mereka

menyayangi aku di waktu kecil” l - ]

Pasberita.com
b. Doa memohon ampun untuk kaum muslimin

5315 o o1 bl Bisadlls laledlly citiaal s a1 2

Allahummagfir lilmuslimin wal muslimat wal mukminin wal mukminat al

ahya’i minhum wal amwat
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Artinya:
“Ya Allah, ampunilah dosa orang muslimin (laki-laki) dan muslimat (perempuan),

orang mukminin (laki-laki) dan orang mukminat (perempuan), baik yang masih hidup
maupun yang sudah meninggal dunia”

c. Doa kebaikan dunia dan akhirat
b= - . Ay s EBol . gt 2 :_1 <z
S iz Gas & 55 35 dias Wl § sl G55
Rabbana itina fiddunya hasanah wafil dkhirati hasanah wagqina ‘azabannar
Artinya:
“Ya Tuhanku, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan

Jauhkanlah kami dari siksa api neraka”

) AYD MEMBACA ‘44,

Semua orang tentu mempunyai keinginan. Dan semua orang niscaya mengharapkan
keinginannya tercapai. Agar keinginan tercapai kita harus berusaha. Selain berusaha, yang
tidak kalah penting adalah berdoa kepada Allah Swt. Kita harus berdoa, karena Allah lah

Yang Maha Kuasa. Doa artinya meminta sesuatu atau meminta pertolongan kepada Allah
Swt. Jika meminta kepada Allah pasti
dikabulkan. Allah Swt. berfirman

0 il 33231 1885 0153
Artinya:

Dan Tuhanmu berfirman:

“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan
bagimu” (QS Al-Mukmin:60)
2. Tata CaraBerdoa

Orang yang berdoa berarti sedang berkomunikasi dengan Allah Swt,, meminta agar
keinginannya terwujud. Oleh karena itu, orang yang berdoa harus mengetahui tata cara
berdoa. Adapun tata cara berdoa setelah shalat fardlu sebagai berikut:

a. Bersih dan suci dari kotoran, najis, dan hadas

b. Memulai berdoa dengan ta’awudz, hamdalah, dan salawat
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DOKUMENTASI

ran ibu dalam membimbing anak d
rumah
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Wawancara dengan ustadzah Mersis

Wawancara dengan Ibu Hartati

Wawancara denaan Ibu Karmila

Wawancaralengan Ibu Siti Mukaromah

Wawancara dengan Ibu Kemi




